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ABSTRAK 

 

Rezi Nur Fitriana. 22CI10011, Pengaruh Bimbingan Kelompok 

Dengan Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan Sikap Hormat Siswa 

Kepada Guru Di Smk Ma’arif 1 Kroya. Bimbingan dan Konseling, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali 

Cilacap, Juni 2026 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap hormat siswa kepada guru 

serta pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama terhadap 

peningkatan sikap hormat siswa kepada guru di SMK Ma’arif 1 Kroya. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya siswa yang menunjukan sikap hormat 

kepada guru yang belum berkembang secara optimal. Penelitian ini menggunakan 

metode pre-experimental dengan desain one group pretest-posttest. Penelitian 

dilakukan di SMK Ma’arif 1 Kroya dengan jumlah populasi sebanyak 36 siswa dan 

sampel penelitian terdiri dari 8 siswa yang memiliki tingkat sikap hormat rendah 

dan dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan uji Paired 

Sample T-Test dan uji N-Gain.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest sebesar 155 

meningkat menjadi 176 pada posttest. Hasil uji Paired Sample T-Test menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan sikap hormat siswa kepada guru setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama. Hasil uji N-Gain menunjukkan nilai rata-rata 

0,5984 yang berada pada kategori sedang. Sementara itu, hasil N-Gain score 

sebesar 59,84% berada pada kategori cukup efektif. Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 

mampu meningkatkan sikap hormat siswa kepada guru dan termasuk dalam 

kategori efektif. Oleh karena itu, guru bimbingan dan konseling dapat 

memanfaatkan teknik sosiodrama sebagai salah satu alternatif layanan untuk 

meningkatkan sikap hormat siswa kepada guru.  

 

Kata Kunci: Sikap Hormat, Bimbingan Kelompok, Sosiodrama 
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ABSTRACT 

 

Rezi Nur Fitriana. 22CI10011, The Effect of Group Guidance Using 

Sociodrama Techniques on Improving Students' Respect for Teachers at SMK 

Ma'arif 1 Kroya. Guidance and Counseling, Faculty of Teacher Training and 

Education, Nahdlatul Ulama Al Ghazali University, Cilacap, June 2026.  

 

This study aims to determine students' respect for teachers and the effect of 

group guidance services using sociodrama techniques on improving students' 

respect for teachers at SMK Ma'arif 1 Kroya. This research is motivated by the 

finding that students still show an attitude of respect for teachers that has not yet 

developed optimally. This study uses a pre-experimental method with a one-group 

pretest-posttest design. The study was conducted at SMK Ma'arif 1 Kroya, with a 

population of 36 students. The sample consisted of 8 students with low levels of 

respect, selected using purposive sampling. Data collection was conducted using a 

questionnaire, while data analysis was conducted using a paired sample t-test and 

an N-gain test.  

 

The results showed that the average pretest score of 155 increased to 176 in 

the posttest. The paired sample t-test showed a significance value of 0.000 < 0.05. 

This indicates an increase in students' respect for teachers after group guidance 

services using the sociodrama technique. The N-gain test showed an average value 

of 0.5984, which is in the moderate category. Meanwhile, the N-gain score of 

59.84% is in the moderately effective category. Based on the research results, it can 

be concluded that group guidance services using sociodrama techniques can 

increase students' respect for teachers and are considered effective. Therefore, 

guidance and counseling teachers can utilize sociodrama techniques as an 

alternative service to increase students' respect for teachers.  

 

 

Keywords: Respect, Group Guidance, Sociodrama 
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BAB I 

LATAR BELAKANG  

A. Latar Belakang  

Pendidikan karakter merupakan upaya yang dilakukan secara sadar 

dan terencana dalam proses pendidikan untuk menanamkan nilai-nilai moral 

dan sosial kepada peserta didik. Pendidikan karakter tidak hanya berfokus 

pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap, perilaku, dan 

kepribadian siswa agar mampu berperilaku sesuai dengan norma yang 

berlaku di lingkungan sekolah maupun masyarakat (Fajriati & Bahruddin 

2021). Melalui pendidikan karakter, siswa diharapkan dapat 

mengembangkan sikap tanggung jawab, kepedulian, serta menghormati 

orang lain dalam kehidupan sehari-hari.  

Pada hakikatnya, pendidikan tidak pernah terpisahkan dari 

kehidupan manusia dan memiliki tujuan yang lebih luas, yaitu menanamkan 

berbagai nilai penting dalam diri siswa. Hal ini ditegaskan dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Dari rumusan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan bangsa, mengembangkan 

kemampuan, membentuk karakter, serta menanamkan akhlak mulia. 

Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu menunjukkan sikap 
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tanggung jawab, baik terhadap diri sendiri, orang lain, maupun terhadap 

negara (Januarti & Pambayun Fadhlurrohman 2023).  

  Tujuan pendidikan nasional tidak hanya menekankan aspek 

kecerdasan intelektual, tetapi juga pembentukan karakter peserta didik. 

Salah satu nilai karakter yang menjadi bagian penting dari proses 

pendidikan adalah sikap hormat siswa, khususnya kepada guru sebagai 

pendidik dan pembimbing utama siswa di sekolah.  Sikap hormat 

merupakan perilaku individu yang ditunjukkan melalui perlakuan baik 

terhadap orang lain seperti menghargai perbedaan, mendengarkan pendapat 

orang lain, menjaga etika dan kesopanan, dan tidak memaksakan kehendak 

kepada orang lain. Sebagaimana dikemukakan oleh Sung (2002, dalam 

Nuraeni & Suhardi 2024), sikap hormat dapat didefinisikan sebagai perilaku 

individu yang ditujukan untuk menyampaikan perasaan altruistik dan 

kebaikan hati secara terbuka kepada orang lain.  

Dalam konteks pendidikan, sikap hormat merupakan bagian penting 

dalam membentuk karakter siswa karena berhubungan dengan 

pembentukan etika, kedisiplinan, serta kualitas interaksi sosial dengan 

orang lain. Secara ideal, sikap hormat siswa kepada guru diwujudkan 

melalui perilaku yang mencerminkan penghargaan, kesadaran moral, dan 

kedisiplinan. Menurut Widyawati sikap hormat dapat ditunjukkan melalui 

kepatuhan terhadap arahan guru, penggunaan bahasa yang sopan, tidak 

berkata kasar, tidak mencoreng nama baik sekolah, serta berinteraksi secara 

santun dan meneladani perilaku baik guru (Labuan & Turang 2025). Selain 
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itu Supriyanti menegaskan bahwa memperhatikan pelajaran saat guru 

mengajar merupakan bentuk nyata dari sikap menghormati guru (Khotimah 

2017).  

Sikap hormat sebagai bagian dari karakter tidak terbentuk secara 

instan, melainkan berkembang melalui proses pendidikan dan interaksi 

sosial yang berkelanjutan. Karakter siswa sendiri tercermin dalam sikap dan 

perilaku sehari-hari, seperti kontrol diri, kedisiplinan, tanggung jawab, serta 

kemampuan berinteraksi secara positif dengan lingkungan sekitar. Karakter 

siswa dipengaruhi oleh faktor internal seperti kepribadian, kebiasaan, dan 

kontrol diri, serta faktor eksternal seperti keluarga, lingkungan pertemanan, 

dan sekolah. Oleh karena itu, pembentukan sikap hormat siswa sangat 

dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan yang konsisten dalam memberikan 

pembiasaan, keteladanan, dan pendisiplinan (Fajriati & Bahruddin 2021).  

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa sikap 

hormat siswa belum sepenuhnya berkembang secara optimal. Dalam 

konteks lingkungan sekolah, masih ditemukan siswa yang belum 

menunjukkan perilaku menghargai guru sebagaimana mestinya, sehingga 

pembinaan karakter, khususnya sikap hormat, menjadi hal yang penting 

untuk mendapatkan perhatian. 

Fenomena peserta didik yang tidak menghormati guru dan teman 

sebaya di era revolusi industri 4.0 dan society 5.0 beberapa tahun terakhir 

ini semakin marak dan membuat para guru resah, masyarakat di lingkungan 

sekolah dan juga para orang tua (Ida Mawarni Mendrofa et al. 2024). Data 
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dari Indonesia Education Monitoring Network menunjukkan bahwa ada 

peningkatan jumlah kasus kekerasan di lingkungan sekolah dari jumlah 285 

kasus menjadi 573 pada tahun 2024. Sekitar 10,2% dari kasus tersebut, guru 

menjadi korban kekerasan oleh siswa dan pihak di sekolah (Nefi & Hantoro 

2024).  

Hal ini dapat dibuktikan dari beberapa kasus yang terjadi di saat ini 

dimana siswa tidak menunjukkan sikap hormat mereka terhadap guru. Pada 

tahun 2023 ada siswa yang berani menganiaya gurunya sendiri dengan 

senjata tajam dikarenakan siswa tersebut tersinggung oleh gurunya karena 

tidak diizinkan mengikuti ujian tengah semester (Santi Pertiwi et al. 2024).  

Selain fenomena tersebut, salah satu penelitian yang dilakukan di SMA 

Negeri 1 Driyorejo, Kabupaten Gresik, menggambarkan hal serupa. Melalui 

wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling di sekolah tersebut, 

diketahui bahwa masih banyak siswa yang belum mampu bersikap sopan 

kepada guru, terutama kepada guru muda ataupun mahasiswa PPL yang 

sedang mengajar (Paradita & Wiryosutomo 2020).  

Penurunan sikap hormat ini tentu saja dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, baik dari faktor internal maupun eksternal. Dari faktor internal, 

menurunnya sikap hormat siswa dapat muncul dari kondisi pribadi mereka 

sendiri. Beberapa siswa memiliki kepribadian yang belum stabil dan emosi 

yang masih labil, sehingga mudah berubah-ubah dalam merespon sesuatu 

situasi. Kurangnya kemampuan bersosialisasi, rasa percaya diri yang 

rendah, serta kecenderungan memilih teman yang kurang tepat juga dapat 
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ikut mempengaruhi cara siswa bersikap, termasuk dalam menghormati guru 

maupun orang yang lebih tua. Dari faktor eksternal, penurunan sikap hormat 

siswa terhadap guru juga dapat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan di luar 

diri siswa. Beberapa hal yang bisa memengaruhi antara lain posisi sosial 

orang tua yang dianggap lebih tinggi daripada guru, kondisi ekonomi 

keluarga yang lebih baik, atau kemampuan akademik siswa yang meningkat 

karena mengikuti les atau bimbingan tambahan sehingga mereka merasa 

lebih menguasai materi dibanding guru. Selain itu, penampilan guru, 

kebiasaan guru yang sering terlambat atau jarang hadir, sikap pilih kasih, 

tugas yang tidak segera dikoreksi, penggunaan bahasa kasar, hingga cara 

guru memberi perintah atau hukuman yang dirasa tidak adil juga dapat 

menurunkan rasa hormat siswa kepada guru (Fatiya, Mujiburrahman, & 

Lukitasari 2019).  

Berdasarkan fenomena diatas peneliti mencoba melihat kondisi 

sikap hormat siswa secara langsung, peneliti terlebih dahulu melakukan 

wawancara dan observasi dengan guru BK dan guru mapel di SMK Ma’arif 

1 Kroya. Melalui wawancara awal ini, peneliti berusaha mendapatkan 

gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana sikap hormat siswa 

terhadap guru selama ini. Dari hasil wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 13 November 2025 pada guru BK diketahui bahwa masih ada siswa 

yang belum menunjukkan sikap hormat kepada guru. Beberapa siswa 

terlihat berjalan melewati guru tanpa mengucapkan salam atau permisi, 

membalas ucapan ketika dinasehati, serta menggunakan bahasa yang 
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kurang sopan. Ada juga siswa yang tidak menghargai guru saat guru sedang 

berbicara di depan kelas dan cenderung bersikap semaunya sendiri selama 

pembelajaran. Guru BK juga menyampaikan bahwa perilaku seperti ini 

sering muncul dalam kelompok, sehingga satu kelompok siswa dapat 

memengaruhi yang lainnya. 

Sebagai penguat terhadap temuan pada wawancara sebelumnya, 

peneliti melakukan wawancara lanjutan pada tanggal 13 November 2025 

Guru BK serta salah satu guru mata pelajaran guna memperoleh gambaran 

yang lebih akurat mengenai kondisi sikap hormat siswa di SMK Ma’arif 1 

Kroya. Dari hasil wawancara dengan guru BK, diketahui bahwa masih ada 

siswa yang kurang menghormati guru, misalnya membalas ucapan guru saat 

dinasehati dan berbicara sendiri ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Sementara itu, guru BK menambahkan bahwa faktor psikologis, sikap guru, 

dan pengaruh teman sebaya turut mempengaruhi menurunnya sikap hormat 

siswa terhadap guru. Beliau juga menjelaskan bahwa siswa kelas X 

cenderung menunjukkan sikap hormat yang lebih rendah karena mereka 

masih berada pada tahap penyesuaian dari lingkungan SMP ke jenjang 

sekolah menengah atas. Selain itu guru BK juga menjelaskan bahwasanya 

belum ada layanan Bimbingan dan Konseling (BK) yang secara spesifik 

untuk menangani permasalahan sikap hormat. Beliau menjelaskan bahwa 

hanya nasihat yang mereka berikan.  

Sebagai penguat data sebelumnya yang telah diperoleh, peneliti 

kembali melakukan wawancara dengan guru BK pada tanggal 20 Januari 
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2026.  Berdasarkan keterangan guru BK, dari total siswa yang ada terdapat 

sekitar 20-30 % siswa yang menunjukkan perilaku kurang hormat terhadap 

guru. Disamping itu, guru BK juga menjelaskan bahwa siswa dengan sikap 

hormat yang rendah cenderung mengalami penurunan motivasi belajar, 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Serta penurunan 

kedisiplinan. Selain itu, perilaku kurang sopan dalam berinteraksi dengan 

guru maupun teman sejawat masih sering ditemukan. Kondisi tersebut 

berdampak pada hubungan antara siswa dan guru menjadi kurang harmonis, 

sehingga pada kegiatan belajar mengajar bisa berpotensi terganggu.  

Selain informasi dari guru BK, peneliti juga memperoleh keterangan 

tambahan dari salah satu guru mata pelajaran. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan, peneliti memperoleh informasi bahwa masih terdapat siswa yang 

belum menunjukkan sikap hormat kepada guru. Beberapa siswa masih 

membalas ucapan guru ketika dinasehati, tidak memperhatikan saat 

pembelajaran berlangsung, serta berbicara dengan bahasa yang kurang 

sopan di kelas. Beliau juga menyampaikan bahwa kondisi psikologis siswa 

turut mempengaruhi cara mereka bersikap.  

Sebagai penguat hasil temuan wawancara sebelumnya, peneliti juga 

melakukan observasi secara langsung pada tanggal 13 dan 20 November 

2025 di SMK Ma’arif 1 Kroya. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

beberapa siswa masih belum menunjukkan sikap hormat kepada guru dalam 

interaksi sehari-hari di lingkungan sekolah. Beberapa siswa terlihat 

melewati guru tanpa mengucapkan permisi serta masih menggunakan 
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bahasa daerah ketika berkomunikasi dengan guru. Ketika peneliti memasuki 

kelas bersama guru BK untuk memperkenalkan diri sekaligus mengamati 

sikap siswa terhadap guru, beberapa siswa terlihat kurang memperhatikan 

guru dan masih melakukan aktivitas lain ketika guru berapa di depan kelas.  

Temuan tersebut perlu dipahami dengan mempertimbangkan 

karakteristik dan tuntuan pembentukan karakter pada siswa SMK. Dalam 

pendidikan SMK, siswa tidak hanya diarahkan untuk memiliki kompetensi 

teknik, tetapi juga dibimbing untuk memiliki sikap disiplin, mampu bekerja 

sama, menghargai waktu, menjaga integritas, dan bertanggung jawab. 

Namun, dalam proses pembentukan karakter tersebut masih ditemukan 

berbagai tantangan, seperti rendahnya disiplin, kurangnya tanggung jawab 

terhadap tugas, ketidakmampuan bekerja sama, serta pelanggaran tata tertib 

(Widiantoro et al. 2025). 

Fenomena tersebut juga terlihat dalam pemberitaan mengenai 

sembilan pelajar dari salah satu SMK swasta di Kabupaten Pati yang 

diamankan karena diduga terlibat tawuran antarpelajar. Tawuran tersebut 

berawal dari saling sindir dan tantangan melalui media sosial (Nazaruddin 

2026). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter pada 

siswa SMK masih memerlukan perhatian, termasuk dalam mengembangkan 

perilaku yang mencerminkan penghargaan dan penghormatan terhadap 

orang lain di lingkungan sekolah. 

Fenomena serupa juga terlihat dalam pemberitaan mengenai seorang 

guru SMK di Jambi yang mengalami tindakan kekerasan oleh sejumlah 
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siswa hingga berujung pada laporan polisi. Peristiwa tersebut bermula dari 

teguran guru kepada siswa terkait penggunaan kata-kata yang tidak pantas, 

kemudian berkembang menjadi konflik antara guru dan siswa (Sanjaya & 

Wulandari n.d.). Kejadian tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 

tantangan dalam membangun sikap menghargai dan menghormati guru 

pada siswa SMK. Kondisi ini semakin menegaskan pentingnya penguatan 

pendidikan karakter, khususnya dalam membentuk sikap hormat siswa 

terhadap guru di lingkungan sekolah. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan suatu intervensi yang mampu 

membantu siswa memperbaiki perilaku dan sikap mereka terhadap guru. 

Intervensi ini diharapkan dapat menumbuhkan kembali kebiasaan berbicara 

sopan, memperhatikan saat pembelajaran berlangsung, tidak membalas 

ketika dinasehati, serta menggunakan bahasa yang santun dalam 

berkomunikasi. Salah satu intervensi yang tepat dilakukan oleh guru BK 

adalah layanan bimbingan kelompok. Layanan ini dipilih karena dalam 

suasana kelompok siswa dapat belajar melalui interaksi langsung dengan 

teman sebaya, saling berbagi pengalaman, memberikan umpan balik, serta 

mengamati perilaku satu sama lain. Dinamika tersebut membantu siswa 

memahami dampak perilaku mereka, menumbuhkan empati, sekaligus 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara positif. Layanan 

bimbingan kelompok dan layanan konseling kelompok mengaktifkan 

dinamika kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi 
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pengembangan pribadi dan atau pemecahan masalah individu yang menjadi 

peserta kegiatan kelompok (Dewi 2021).  

Teknik sosiodrama kemudian menjadi pilihan yang tepat untuk 

digunakan dalam layanan bimbingan kelompok karena memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui permainan peran yang 

menyerupai situasi nyata. Teknik sosiodrama merupakan prosedur, 

tindakan, atau metode yang diambil untuk mencapai suatu tujuan yang 

dibagi dua teknik yakni bermain peran, lokakarya, dan diskusi kelompok 

berguna untuk memecahkan masalah sosial yang muncul dalam hubungan 

antar manusia. Sosiodrama adalah representasi dari berbagai masalah yang 

dapat muncul saat berinteraksi dengan orang lain, termasuk konflik yang 

sering terjadi dalam hubungan sosial. Metode ini merupakan pendekatan 

pembelajaran di mana masalah bimbingan hubungan sosial ditunjukkan 

kepada peserta didik dan didramatisasikan oleh peserta didik di bawah 

bimbingan konselor.  

Tujuan teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok 

adalah peserta didik: dapat belajar bertanggung jawab, dapat 

memperhatikan dan menghargai perasaan orang lain, membantu mereka 

membuat keputusan, dan mendorong kelompok untuk berpikir kritis dan 

memecahkan masalah (Ida Mawarni Mendrofa et al. 2024). Melalui teknik 

sosiodrama ini, siswa dapat lebih memiliki sikap hormat kepada orang lain 

dalam bentuk kegiatan memainkan peran. Teknik sosiodrama dapat melatih 
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siswa untuk berperilaku sopan santun dengan orang lain baik dalam 

lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Paradita & 

Wiryosutomo 2020) ditemukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) =0,008. 

Bila dalam taraf kesalahan 5% adalah 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

harga 0,008 ≤ 0,05 yang menyatakan H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan dari sikap hormat siswa kepada 

guru sesudah penerapan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Ida Mawarni Mendrofa et al. 2024) 

ditemukan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif 

meningkatkan sikap respek peserta didik dan metode ceramah atau 

konvensional tidak efektif dalam meningkatkan sikap respek peserta didik. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama terbukti efektif dalam meningkatkan sikap 

hormat dan respek siswa terhadap guru. Hasil-hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pendekatan sosiodrama mampu membentuk kesadaran sosial melalui 

peran aktif siswa dalam mempraktikkan perilaku hormat secara nyata. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penurunan sikap 

hormat siswa terhadap guru merupakan permasalahan nyata di SMK 

Ma’arif 1 Kroya dan memerlukan penanganan yang lebih tepat. Hingga kini, 

sekolah belum memiliki intervensi khusus yang secara langsung membantu 

siswa memperbaiki perilaku dan pola interaksi mereka dengan guru. Karena 

itu, bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dipandang relevan, 
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karena melalui permainan peran siswa dapat memahami situasi sosial, 

melihat perspektif orang lain, dan mempraktikkan perilaku menghormati 

secara langsung. Pendekatan ini juga belum pernah diterapkan untuk 

mengatasi masalah tersebut, sehingga penting untuk dikaji pengaruhnya. 

Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam 

meningkatkan sikap hormat siswa kepada guru, sebagaimana tercantum 

dalam judul “Pengaruh Bimbingan Kelompok dengan Teknik 

Sosiodrama untuk Meningkatkan Sikap Hormat Siswa kepada Guru di 

SMK Ma’arif 1 Kroya.” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang muncul terkait fenomena rendahnya sikap hormat siswa 

kepada guru, khususnya peserta didik di SMK Ma’arif 1 Kroya, sebagai 

berikut: 

1. Banyak peserta didik yang memiliki sikap hormat rendah terhadap guru, 

khususnya siswa kelas X. 

2. Keadaan psikologis siswa turut mempengaruhi cara mereka 

menghormati guru. Selain itu, pola interaksi guru dengan siswa serta 

pengaruh teman sebaya juga berkontribusi terhadap terbentuknya sikap 

hormat, karena siswa cenderung meniru perilaku lingkungan 

pergaulannya. 
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3. Belum ada upaya penanganan khusus dari guru BK untuk mengatasi 

masalah ini, penanganan yang dilakukan masih sebatas memberikan 

nasihat kepada siswa. 

4. Belum terdapat penelitian yang secara spesifik mengkaji pengaruh 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam meningkatkan 

sikap hormat siswa terhadap guru di lingkungan sekolah menengah atas 

atau yang sederajat. 

C. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka pembatasan masalah dalam 

penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Penelitian hanya berfokus pada sikap hormat siswa kepada guru, 

terutama pada aspek perilaku sopan santun, penggunaan bahasa yang 

baik, respons terhadap nasihat yang diberikan, serta konsentrasi siswa 

selama proses pembelajaran. Aspek sikap hormat lain di luar indikator 

tersebut tidak dibahas.  

2. Intervensi yang digunakan terbatas, hanya layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama, tanpa melibatkan layanan atau teknik yang 

lain.  

3. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas X SMK Ma’arif 1 Kroya, 

karena kelompok ini menunjukkan kecenderungan memiliki sikap 

hormat yang lebih rendah berdasarkan hasil studi pendahuluan. 

4. Penelitian ini tidak mengkaji seluruh faktor yang mempengaruhi sikap 

hormat, seperti pengaruh keluarga, ekonomi, atau budaya sekolah secara 
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mendalam. Fokus penelitian hanya melihat perubahan sikap hormat 

setelah diberikan intervensi sosiodrama. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sikap hormat siswa SMK Ma’arif 1 Kroya sebelum 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama? 

2. Bagaimana pengaruh layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama 

terhadap sikap hormat siswa SMK Ma’arif 1 Kroya?  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama dalam meningkatkan sikap hormat 

siswa kepada guru di SMK Ma’arif 1 Kroya. Melalui layanan ini diharapkan 

siswa mampu memperbaiki cara mereka berinteraksi dengan guru, 

menunjukkan perilaku yang lebih sopan, serta menggunakan bahasa yang 

santun dalam proses pembelajaran. Secara spesifik, penelitian ini bertujuan 

untuk:  

1. Mengetahui gambaran sikap hormat siswa sebelum diberikan layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 

2. Mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama terhadap peningkatan sikap hormat siswa kepada guru.  
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F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

maupun praktis, sebagai berikut: 

a. Manfaat teoritis:  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian dalam bidang 

Bimbingan dan Konseling, khususnya yang berkaitan dengan pengaruh 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam 

meningkatkan sikap hormat siswa kepada guru. Penelitian ini juga dapat 

menjadi tambahan referensi bagi pengembangan model intervensi 

berbasis permainan peran (role play) dalam membentuk perilaku positif 

peserta didik. 

b. Manfaat praktis  

a. Bagi guru BK atau Konselor Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi acuan dalam merancang layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama sebagai alternatif 

intervensi untuk mengatasi rendahnya sikap hormat siswa. Guru BK 

dapat menggunakan temuan ini untuk mengembangkan kegiatan 

permainan peran yang membantu siswa memahami cara berperilaku 

sopan, berkomunikasi dengan bahasa santun, dan merespons guru 

secara lebih positif. 

b. Bagi siswa  

Melalui intervensi sosiodrama, siswa diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuan memahami perspektif orang lain, 

membangun empati, serta memperbaiki cara mereka berinteraksi 
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dengan guru. Siswa juga dapat belajar mengekspresikan diri dengan 

lebih tepat dan menghargai peran guru dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah atau Lembaga pendidikan  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar oleh sekolah untuk 

mengembangkan program pembinaan karakter dan penguatan etika 

peserta didik melalui layanan BK. Pendekatan sosiodrama dapat 

menjadi bagian dari strategi sekolah dalam membangun budaya 

saling menghormati antara siswa dan guru, sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang lebih kondusif.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Sikap Hormat 

a. Definisi Sikap Hormat   

Hormat merupakan sikap menghargai sesama dengan menunjukkan 

perilaku yang baik serta menjunjung kesopanan. Dalam perspektif 

pendidikan karakter menurut (Lickona 1992) sikap hormat bisa 

ditunjukkan dengan sikap sopan dan juga membalas dengan 

kebaikan hati. Sikap hormat juga bisa dilakukan dengan bersikap 

toleran, terbuka, menerima perbedaan sekaligus menghormati 

otonomi orang lain. Sejalan dengan itu sikap hormat bisa 

ditunjukkan dengan sikap sopan dan juga membalas dengan 

kebaikan hati. Sikap hormat juga bisa dilakukan dengan bersikap 

toleran, terbuka, menerima perbedaan sekaligus menghormati 

otonomi orang lain (Mu’in 2011).  

Disisi lain, Borba (2008, dalam Cahyani et al. 2022). 

seorang individu dikatakan memiliki sikap hormat yang baik ketika 

ia mampu berperilaku hormat kepada orang lain, berkomunikasi 

dengan santun, serta menghargai diri sendiri maupun individu lain. 

Sikap hormat tersebut juga tampak dari kebiasaan untuk tidak 

bergosip, menghargai benda milik sendiri dan orang lain, serta 

memiliki kemauan untuk mendengarkan. Selain itu, penggunaan 
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kata-kata sopan seperti permisi, tolong, dan maaf, sikap terbuka, 

serta kebiasaan untuk tidak mengeluarkan sumpah serapah menjadi 

indikator tambahan bahwa individu tersebut memiliki sikap hormat 

yang baik.   

Dapat ditarik kesimpulan bahwa bahwa Sikap hormat 

merupakan bentuk penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain 

yang diwujudkan melalui perilaku sopan, etis, dan penuh kebaikan. 

Sikap ini tampak dari kemampuan individu untuk menjaga 

kesantunan, mendengarkan orang lain, menggunakan bahasa yang 

baik, menghargai hak dan kepemilikan, serta menunjukkan 

kepedulian dalam interaksi sehari-hari. Secara keseluruhan, sikap 

hormat mencerminkan pengakuan terhadap nilai dan martabat setiap 

manusia melalui tindakan yang positif dan santun.   

b. Karakteristik sikap hormat siswa kepada guru  

Menurut (Mu’in 2011) sikap hormat dapat diwujudkan melalui 

beberapa indikator yang berkaitan langsung dengan sikap sosial dan 

interaksi antar manusia, antara lain: 

1) Tolerance (Toleransi), yaitu sikap menghormati orang lain yang 

memiliki perbedaan dengan kita. 

2) Acceptance (Penerimaan), yaitu sikap menghormati dengan 

menerima kehadiran orang lain dengan terbuka  
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3) Autonomy (Otonomi atau kemandirian), yaitu sikap menghormati 

prinsip dan pendirian orang lain, dengan tetap mempertahankan 

prinsip dan pendirian diri sendiri tanpa memaksakan kehendak.  

4) Privacy (Privasi), yaitu sikap menghormati dengan menghargai 

urusan pribadi orang lain.  

5) Nonviolence (Non-Kekerasan), yaitu sikap menghormati dengan 

menolak segala bentuk kekerasan sebagai perwujudan 

penghormatan terhadap sesama. 

6) Courtesy, yaitu bentuk rasa hormat yang ditunjukkan secara 

sengaja melalui tindakan nyata.  

7) Polite (Kesopanan), yaitu sikap sopan dalam berbicara dan 

bertindak sebagai bentuk penghormatan kepada orang lain.  

Pada lingkungan pendidikan, khususnya dalam hubungan 

Sikap hormat tersebut dapat dilihat melalui perilaku konkret siswa di 

lingkungan sekolah. (Kusaeri 2008), menjelaskan sikap hormat dan 

patuh siswa kepada guru dapat terlihat melalui beberapa perilaku 

berikut:  

1) Sopan santun  

Sikap hormat terhadap guru bisa diwujudkan melalui perilaku 

sopan dan santun dalam berinteraksi. Hal ini bisa diwujudkan 

dengan berbicara yang lemah lembut, tidak memotong 

pembicaraan, serta memberi salam dan menyapa guru dengan 

sikap ramah.  
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2) Menghargai  

Menghargai guru tercermin dari kesediaan siswa mendengarkan 

pelajaran dengan baik, mengerjakan tugas yang diberikan, serta 

tidak melupakan jasa guru meskipun sudah tidak lagi berada di 

lingkungan sekolah. 

3) Taat  

Ketaatan kepada guru ditunjukkan melalui kepatuhan terhadap 

nasihat dan arahan yang diberikan, bukan karena rasa takut 

terhadap hukuman, melainkan atas kesadaran dan keikhlasan.  

c. Indikator Sikap Hormat 

Adapun indikator sikap hormat menurut (Lickona 1992) 

meliputi berbagai bentuk perilaku yang menunjukkan penghargaan 

terhadap martabat diri sendiri dan orang lain.  

1) Hormat kepada diri sendiri berarti memperlakukan diri sebagai 

pribadi yang memiliki nilai, sehingga apapun yang kita lakukan 

terhadap diri kita harus mencerminkan penghargaan terhadap 

martabat manusia yang secara alami dan berharga. 

2) Hormat kepada orang lain mengharuskan kita memperlakukan 

setiap individu bahkan mereka yang mungkin tidak menyukai 

kita sebagai manusia yang bernilai tinggi dan memiliki hak yang 

sama sebagaimana kita menghargai diri sendiri. 

3) Hormat terhadap kehidupan dan lingkungan mencakup sikap 

menjaga dan memperlakukan seluruh makhluk hidup serta alam 



 

21 

sekitar dengan penuh kepedulian karena semuanya saling 

bergantung dan membutuhkan satu sama lain. 

Adapun indikator sikap hormat menurut Borba (2008, dalam 

Paradita & Wiryosutomo 2020), yaitu:  

1) Menghargai milik orang lain  

2) Berkata sopan 

3) Menghargai diri sendiri 

4) Tidak berkata kasar 

5) Tidak memperbincangkan orang lain 

6) Tidak membeda-bedakan orang 

7) Menjadi pendengar yang baik 

8) Berbicara dengan sopan 

9) Terbuka pada pendapat orang lain 

10)  Menghargai privasi 

2. Generasi Z atau Digital Native  

a. Definisi Generasi Z  

Generasi Z merupakan kelompok generasi yang lahir setelah 

generasi milenial, umumnya mencakup individu yang lahir pada 

rentang tahun 1997 hingga 2012. Mereka adalah generasi pertama 

yang lahir dan tumbuh besar di era digital, dimana teknologi 

seperti internet, media sosial, dan perangkat pintar telah menjadi 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.  
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Generasi ini sering disebut sebagai “Digital Native” Karena 

mereka tidak mengalami masa tanpa teknologi modern. Kehadiran 

teknologi telah membentuk cara mereka berinteraksi, belajar dan 

bekerja. Pemahaman mendalam terhadap dunia digital 

memberikan Gen Z kemampuan adaptasi yang luar biasa dalam 

menghadapi perubahan teknologi dan informasi (Maretha 2025).  

b. Karakteristik Generasi Z  

Sebagai generasi yang lahir dan tumbuh di tengah pesatnya 

perkembangan teknologi, Generasi Z menunjukkan ciri-ciri 

tertentu yang membentuk pola pikir, perilaku, serta gaya interaksi 

mereka (Maretha 2025).  

1) Digital Native, yaitu generasi yang lahir dan tubuh dengan 

teknologi digital. Mereka terbiasa menggunakan perangkat 

seperti smartphone, tablet dan komputer sejak usia dini.  

2) Multitasking yang efektif, generasi Z terbiasa menjalankan 

berbagai aktivitas secara bersamaan, seperti belajar ambil 

mendengarkan musik, menjelajahi media sosial, atau 

menonton video edukasi.  

3) Kritis dan Independen, generasi Z cenderung memiliki 

pemikiran yang kritis dan mandiri. Mereka sering 

mempertanyakan informasi yang diterima, mencari kebenaran 

melalui berbagai sumber, dan lebih suka membuat keputusan 

sendiri.  
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4) Berorientasi pada Inklusi dan Keberagaman, generasi Z 

tumbuh di lingkungan yang lebih terbuka terhadap perbedaan, 

baik dalam hal budaya, gender, maupun pandangan hidup.  

5) Cepat beradaptasi terhadap perubahan, generasi ini memiliki 

kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan. Mereka 

terbiasa dengan perkembangan teknologi yang cepat, sehingga 

tidak asing dengan pembaruan dan inovasi.  

6) Mengutamakan keaslian,generasi Z cenderung menghargai 

keaslian dan transparansi. Mereka lebih menyukai merek, 

tokoh publik, atau institusi yang menunjukkan nilai-nilai yang 

jujur dan relevan.  

7) Pola konsumsi yang berbeda, generasi Z lebih suka 

pengalaman daripada kepemilikan barang. Mereka lebih 

memilih menghabiskan uang untuk traveling, kuliner, atau 

kegiatan yang memberikan pengalaman unik dibandingkan 

membeli barang-barang mewah.  

8) Kesadaran kesehatan mental yang tinggi, generasi Z memiliki 

kesadaran yang tinggi terhadap pentingnya kesehatan mental. 

Mereka lebih terbuka dalam membicarakan isu-isu seperti 

kecemasan, depresi, dan tekanan sosial.  

9) Berorientasi pada pendidikan dan keterampilan praktis, 

generasi ini sering mencari pelatihan tambahan melalui kursus 

online, video, tutorial, atau komunitas belajar.  
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10)  Cinta pada Kreativitas, generasi ni gemar membuat konten, 

seperti video di TikTok, vlog di YouTube atau karya seni digital.  

3. Bimbingan Kelompok  

a. Definisi Bimbingan Kelompok  

Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan 

konseling yang didalamnya membahas permasalahan individu 

yang sifatnya umum dan dilakukan dalam setting kelompok. Topik 

yang diambil dalam bimbingan kelompok lebih spesifik ke topik 

umum. Kegiatan bimbingan kelompok merupakan kegiatan 

layanan dimana anggota kelompok saling berinteraksi, baik 

berpendapat maupun memberikan saran yang bermanfaat. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan layanan bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan sikap hormat siswa.  

Menurut (Prayitno et al. 2017) bimbingan kelompok adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok orang dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya, semua peserta dalam 

kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan 

pendapat, menanggapi, memberi saran, dan lain-lain sebagainya. 

Yang mana semua hal yang dibicarakan dalam bimbingan 

kelompok merupakan hal yang bermanfaat untuk peserta kegiatan 

maupun untuk yang lainnya. Sejalan dengan itu (Iswatun et al. 

2020) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok adalah layanan 

bimbingan yang diberikan kepada sekelompok individu untuk 
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membahas permasalahan tertentu melalui dinamika kelompok, 

layanan ini bertujuan membantu anggota kelompok memahami diri 

dan mengembangkan kemampuan sosial mereka.  

b. Tujuan Bimbingan kelompok  

Tujuan Bimbingan kelompok menurut (Prayitno et al. 

2017), yaitu sebagai berikut: 

1) Melatih peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat 

di depan umum. 

2) Melatih peserta didik bersikap terbuka di dalam kelompok. 

3) Melatih peserta didik agar mampu menjalin hubungan yang 

akrab dengan teman-teman dalam kelompok, serta 

membangun relasi yang baik dengan teman di luar kelompok. 

4) Melatih siswa untuk dapat mengontrol diri dalam sebuah 

kelompok. 

5) Melatih siswa agar dapat memahami dan menghormati 

perasaan orang lain. 

6) Melatih siswa dalam berinteraksi sosial. 

Sedangkan tujuan bimbingan kelompok menurut (Iswatun 

et al. 2020), yaitu sebagai berikut: 

1) Mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi 

2) Mengembangkan kemampuan siswa dalam bersosialisasi 

3) Meningkatkan kerja sama antar siswa dalam kelompok 
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4) Mengembangkan pemahaman diri serta pemahaman terhadap 

orang lain 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tujuan bimbingan kelompok adalah mengembangkan 

kemampuan komunikasi dan interaksi sosial siswa. Melalui 

bimbingan kelompok, siswa dilatih untuk berani mengungkapkan 

pendapat, bersikap terbuka, menjalin hubungan akrab, mampu 

bekerja sama, serta mengontrol diri dalam dinamika kelompok. 

Selain itu, bimbingan kelompok bertujuan meningkatkan 

pemahaman diri dan pemahaman terhadap orang lain, sehingga 

siswa mampu memahami serta menghormati perasaan orang lain 

dalam kehidupan sosial.  

c. Asas - Asas Bimbingan Kelompok  

Menurut (Prayitno et al. 2017), asas – asas dalam 

bimbingan kelompok terdiri dari 4 asas yaitu: 

1) Asas kerahasian  

Asas kerahasian adalah asas dalam bimbingan kelompok  yang 

mewajibkan semua anggota kelompok termasuk pemimpin 

kelompok untuk menyimpan dan merahasiakan data atau 

informasi yang didengar dan dibicarakan dalam kelompok.  
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2) Asas keterbukaan  

Asas keterbukaan adalah asas dalam bimbingan kelompok 

dimana semua peserta bebas dan terbuka mengeluarkan 

pendapat, ide, saran, dan perasaan atau pikiran mereka.  

3) Asas kesukarelaan  

Asas kesukarelaan adalah asas dalam bimbingan kelompok 

dimana semua anggota kelompok  dapat menyampaikan 

pendapat, ide atau perasaan tanpa adanya paksaan dan atas 

kemauan sendiri.  

4) Asas kenormatifan  

Asas kenormatifan adalah asas dalam bimbingan kelompok 

yang mana segala sesuatu yang dibicarakan dan dilakukan 

dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-

norma dan peraturan yang berlaku. Seperti norma adat, norma 

agama, norma hukum, norma ilmu, dan kebiasaan-kebiasaan 

yang berlaku.  

Dapat disimpulkan bahwa asas-asas bimbingan kelompok 

meliputi asas kerahasiaan, keterbukaan, kesukarelaan, dan 

kenormatifan. Asas kerahasiaan menuntut seluruh anggota 

kelompok untuk menjaga dan merahasiakan informasi yang 

dibahas dalam kegiatan kelompok. Asas keterbukaan memberi 

kesempatan kepada anggota untuk menyampaikan pendapat, ide, 

dan perasaan secara bebas. Asas kesukarelaan menekankan 
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partisipasi anggota secara spontan tanpa paksaan. Sementara itu, 

asas kenormatifan mengharuskan seluruh kegiatan dan 

pembahasan dalam bimbingan kelompok tetap sesuai dengan 

norma dan aturan yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. 

d. Tahap – tahap Bimbingan Kelompok  

Tahapan pelaksanaan bimbingan kelompok menurut 

(Prayitno et al. 2017) sebagai berikut:  

1) Tahap pembentukan  

Kegiatan ini merupakan tahap pengenalan diri, pelibatan, atau 

proses memasukan diri ke dalam kelompok. Pada tahap ini 

posisi anggota kelompok diatur dengan membentuk lingkaran, 

sehingga setiap anggota kelompok dapat melihat satu sama 

lain secara langsung. Serta dapat terlibat secara penuh dalam 

kegiatan kelompok yang akan dilakukan.  

Pada tahap ini pemimpin kelompok atau guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan penjelasan kepada anggota kelompok 

terkait pelaksanaan kegiatan, tujuan kegiatan, asas-asas 

bimbingan kelompok, dan juga tahapan pelaksanaan kegiatan.  

2) Tahap peralihan  

Tahap kedua merupakan “jembatan” antara tahap pertama dan 

ketiga. Ada kalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah 

dan lancar, artinya para anggota kelompok dapat segera 

memasuki kegiatan tahap ketiga dengan penuh kemauan dan 
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kesukarelaan. Ada kalanya juga jembatan itu ditempuh dengan 

susah payah, artinya para anggota kelompok enggan 

memasuki tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya, yaitu 

tahap ketiga. Dalam keadaan seperti ini pemimpin kelompok, 

dengan gaya kepemimpinannya yang khas, membawa para 

anggota meniti jembatan itu dengan selamat. Adapun yang 

dilaksanakan dalam tahap ini yaitu: 

a) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap 

berikutnya 

b) Menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah 

siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya 

c) Membahas suasana yang terjadi 

d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota 

e) Bila perlu kembali kepada beberapa aspek tahap pertama. 

3) Tahap Kegiatan  

Tahap ini merupakan inti dari kegiatan kelompok. Dalam 

tahap ini ada beberapa hal yang harus dilakukan oleh 

pemimpin, yaitu sebagai pengatur proses kegiatan yang sabar 

dan terbuka, aktif akan tetapi tidak banyak bicara, dan 

memberikan dorongan dan penguatan serta penuh empati. 

Tahap kegiatan ini berisi : 

a) Masing-masing anggota secara bebas mengemukakan 

masalah atau topik bahasan.  
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b) Menetapkan masalah atau topik yang akan dibahas 

terlebih dahulu 

c) Anggota membahas masing-masing topik secara 

mendalam dan tuntas 

d) Kegiatan selingan 

Keempat kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan agar 

dapat mengungkap masalah atau topik yang dirasakan, 

dipikirkan, dan dialami oleh anggota kelompok. Selain itu, 

masalah yang diungkapkan dapat dibahas secara mendalam 

dan tuntas serta ikut sertanya seluruh anggota secara aktif dan 

dinamis dalam pembahasan baik yang menyangkut unsur 

tingkah laku, pemikiran ataupun perasaan. 

4) Tahap pengakhiran  

Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, pokok 

perhatian utama bukanlah pada berapa kali kelompok itu harus 

bertemu, tetapi pada hasil yang telah dicapai oleh kelompok 

itu. Kegiatan kelompok sebelumnya dan hasil-hasil yang 

dicapai sepatutnya mendorong kelompok itu harus melakukan 

kegiatan sehingga tujuan bersama tercapai secara penuh. 

Dalam hal ini ada kelompok yang menetapkan sendiri kapan 

kelompok itu akan berhenti melakukan kegiatan, dan 

kemudian bertemu kembali untuk melakukan kegiatan. Ada 

beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 
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a) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan 

akan segera diakhiri. 

b) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan 

serta hasil-hasil kegiatan. 

c) Membahas kegiatan lanjutan. 

d) Mengemukakan pesan dan harapan. 

Kegiatan kelompok memasuki pada tahap pengakhiran, 

kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan 

dan penjelajahan tentang apakah para anggota kelompok 

mampu menerapkan hal-hal yang mereka pelajari (dalam 

suasana kelompok), pada kehidupan nyata mereka sehari-hari. 

Di samping itu, Tohirin dalam (Cahyono, Prasasti, & 

Prakoso 2024) juga mengemukakan tahapan layanan bimbingan 

kelompok, yaitu:  

1) Tahap perencanaan, yang mencakup: 

a) Mengidentifikasi topik yang akan dibahas dalam 

kelompok 

b) Membentuk kelompok  

c) Menyusun jadwal kegiatan  

d) Menetapkan prosedur layanan 

e) Menetapkan fasilitas layanan  

f) Menyiapkan kelengkapan administrasi  
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2) Tahap pelaksanaan, yang mencakup: 

a) Mengkomunikasikan rencana layanan bimbingan 

kelompok  

b) Mengorganisasikan kegiatan layanan bimbingan 

kelompok  

c) Menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok melalui 

tahap-tahap: pembentukan, peralihan, kegiatan dan 

pengakhiran  

3) Tahap evaluasi, mencakup: 

a) Menetapkan materi evaluasi  

b) Menetapkan prosedur standar evaluasi  

c) Mengoptimalkan instrumen evaluasi  

d) Mengelolah hasil aplikasi instrumen  

4) Tahap analisis hasil evaluasi, mencakup:  

a) Menetapkan norma atau standar analisis  

b) Melakukan analisis  

c) Menafsirkan hasil analisis  

5) Tindak lanjut, mencakup:  

a) Menyusun laporan  

b) Melaporkan kepada pihak sekolah  

c) Mendokumentasikan laporan layanan  
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Dapat disimpulkan bahwa tahapan pelaksanaan bimbingan 

kelompok terdiri atas empat tahap utama, yaitu tahap pembentukan 

atau pembukaan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap 

pengakhiran. Tahap pembentukan bertujuan memperkenalkan 

layanan, membangun suasana kelompok, serta menjelaskan tujuan, 

asas, dan prosedur kegiatan. Tahap peralihan berfungsi sebagai 

jembatan untuk mempersiapkan kesiapan anggota dalam 

memasuki kegiatan inti. Tahap kegiatan merupakan inti bimbingan 

kelompok, dimana anggota secara aktif membahas masalah atau 

topik secara mendalam. Selanjutnya, tahap pengakhiran diarahkan 

pada penarikan kesimpulan, penyampaian kesan dan hasil kegiatan, 

serta mendorong penerapan hasil bimbingan kelompok dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Sosiodrama  

a. Definisi sosiodrama  

Sosiodrama adalah teknik dalam bimbingan kelompok yang 

digunakan untuk menggambarkan isu-isu atau masalah-masalah 

sosial yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Winarno 

(dalam Lestari, Umniyati, & Rachelina 2021) menjelaskan bahwa 

sosiodrama berasal dari dua kata yaitu “Sosio” yang berarti sosial 

dan “Drama” yang berarti suatu kejadian atau peristiwa dalam 

kehidupan seseorang yang mengandung konflik, benturan antara 
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individu atau kelompok. Sedangkan bermain peran atau drama 

berarti memegang fungsi sebagai yang dimainkannya.  

Sedangkan menurut sanjaya (2012, dalam Febryananda & 

Rosy 2019) sosiodrama adalah metode pembelajaran bermain peran 

untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

permasalahan yang menyangkut hubungan antar manusia.  

Sementara (Winkel & Hastuti 2004) menjelaskan bahwa sosiodrama 

merupakan dramatisasi dari persoalan-persoalan yang dapat timbul 

dalam pergaulan dengan orang-orang lain, termasuk konflik yang 

sering dialami dalam pergaulan sosial. Dalam sosiodrama digunakan 

role playing atau beberapa orang mengisi peranan tertentu dan 

memainkan suatu adegan tentang pergaulan sosial yang didalamnya 

terdapat masalah yang harus diselesaikan.  

Dapat ditarik kesimpulan bahwa sosiodrama merupakan 

salah satu teknik dalam layanan bimbingan kelompok yang 

menggunakan kegiatan bermain peran untuk menggambarkan 

berbagai permasalahan sosial. Melalui sosiodrama, siswa diberi 

kesempatan untuk memerankan situasi nyata yang berkaitan dengan 

hubungan antar individu atau kelompok, termasuk konflik yang 

sering muncul dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

sosiodrama berfungsi sebagai media pembelajaran dan teknik 

bimbingan yang membantu siswa memahami, menghadapi, serta 

mencari solusi terhadap permasalahan sosial yang dialami bersama. 
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b. Tujuan Sosiodrama  

Menurut (Winkel & Hastuti 2004), tujuan penggunaan 

teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok adalah 

membantu baik siswa yang berperan maupun siswa yang menjadi 

penyaksi agar lebih memahami dinamika dan permasalahan dalam 

interaksi sosial. Melalui sosiodrama, peserta didik diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan orang lain 

secara sehat dan tepat. Teknik ini menitikberatkan pada 

pengembangan aspek sosial individu, sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk membantu banyak siswa dalam meningkatkan perkembangan 

sosial mereka. 

Disamping itu, (Iswatun et al. 2020) menjelaskan teknik 

sosiodrama dalam bimbingan kelompok bertujuan untuk 

membentuk atau membina kembali sikap maupun perilaku sosial 

konseli. Mengarahkan pada pengembangkan aspek motorik siswa 

melalui aktivitas yang melibatkan gerak fisik dan keterlibatan 

langsung dalam proses kegiatan layanan kelompok. Dan juga 

diharapkan siswa memiliki sikap dan keterampilan yang diperlukan 

dalam lingkungan sosial.  

Dapat disimpulkan bahwa teknik sosiodrama dalam 

bimbingan kelompok bertujuan membantu siswa memahami 

dinamika dan permasalahan dalam interaksi sosial melalui 

keterlibatan langsung dalam permainan peran. Teknik ini diarahkan 
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untuk membentuk dan membina kembali sikap serta perilaku sosial 

siswa, sekaligus meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial 

mereka. Melalui aktivitas sosial drama yang melibatkan gerak fisik 

dan pengalaman langsung, siswa diharapkan mampu 

mengembangkan aspek sosial dan motorik, sehingga memiliki sikap 

dan keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bersosial.  

c. Tahap – tahap sosiodrama  

Menurut (Winkel & Hastuti 2004) ada beberapa prosedur 

yang harus dilakukan untuk melaksanakan kegiatan sosiodrama 

dalam bimbingan kelompok, yaitu sebagai berikut:  

1) Permasalahan yang berkaitan dengan hubungan antar individu 

disajikan dan dijelaskan melalui suatu situasi yang akan dikaji 

bersama. Situasi tersebut harus sesuai untuk dipentaskan, 

mudah dipahami, dan dekat dengan pengalaman siswa karena 

pernah mereka alami. Selain itu, siswa perlu diingatkan bahwa 

pementasan adegan ini bukanlah sebuah tontonan untuk 

ditertawakan, melainkan sarana pembelajaran. 

2) Para siswa yang akan memerankan adegan ditentukan 

berdasarkan situasi interaksi sosial yang telah dirancang 

sebelumnya. Pemilihan pemeran dilakukan atas dasar kesediaan 

dan kerelaan siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

sosiodrama. Dalam proses ini, tidak diperkenankan adanya 
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unsur paksaan, sehingga setiap siswa yang terlibat benar-benar 

maju atas kemauan sendiri. 

3) Para pemeran memainkan adegan secara spontan sesuai dengan 

peran yang telah ditentukan. Mereka tidak melakukan latihan 

khusus sebelumnya, melainkan langsung menampilkan adegan 

berdasarkan pemahaman terhadap situasi dan peran yang 

dijalankan. 

4) Setelah kegiatan dramatisasi selesai, para pemeran diminta 

menyampaikan perasaan dan pengalaman mereka selama 

memainkan peran. Selain itu, siswa juga mengemukakan 

pendapat mengenai cara menyelesaikan permasalahan yang 

ditampilkan dalam adegan, termasuk alasan keberhasilan atau 

ketidakberhasilan dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

5) Siswa yang berperan sebagai pengamat kemudian 

mendiskusikan jalannya sosiodrama yang telah ditampilkan. 

Diskusi ini membahas proses permainan peran serta efektivitas 

solusi yang muncul dalam penyelesaian masalah sosial yang 

diperagakan. 

6) Apabila dipandang perlu, adegan yang sama dapat diperagakan 

kembali dengan melibatkan pemeran yang berbeda.  

Sedangkan menurut (Iswatun et al. 2020) ada beberapa 

prosedur yang harus dilakukan untuk melaksanakan kegiatan 

sosiodrama dalam bimbingan kelompok, yaitu sebagai berikut: 
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1) Perencanaan  

Pada tahap ini, guru BK merencanakan layanan bimbingan yang 

akan dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 

perencanaan ini yaitu: 

a) Guru BK mengidentifikasi kebutuhan siswa yang meliputi 

aspek sikap dan keterampilan apa saja yang perlu dipelajari 

konseli dalam berinteraksi dengan individu lain dalam 

kehidupan sehari-hari  

b) Merumuskan tujuan layanan bimbingan kelompok sesuai 

kebutuhan siswa  

c) Mengidentifikasi materi berdasarkan kebutuhan dan tujuan 

siswa  

d) Mengembangkan skenario sosiodrama  

e) Merencanakan strategi pelaksanaan  

f) Merencanakan evaluasi  

2) Pelaksanaan  

Pada tahap ini, guru BK melaksanakan layanan bimbingan, 

kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a) Pembukaan, pada tahap ini guru BK membangun 

hubungan baik dengan siswa, memberikan motivasi, 

penjelasan dan tujuan kegiatan yang akan dilaksanakan.  

b) Tahap peralihan, tahap ini guru BK menyampaikan 

informasi bahwa dalam pelaksanaan sosiodrama, siswa 
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akan dibagi menjadi 2 kelompok yaitu sebagai kelompok 

pemain dan sebagai kelompok observer.  

c) Tahap kegiatan inti, kegiatan yang dilakukan yaitu: 

pembacaan cerita sosiodrama yang akan dilakukan secara 

garis besar dan rambu-rambu peran, menentukan pemeran 

yang akan memerankan skenario yang sudah dibuat. 

Selanjutnya para pemeran diberi penjelasan alur cerita dan 

waktu untuk mempelajari skenario, siswa yang masuk 

kedalam kelompok observer diarahkan dan diberi 

penjelasan untuk mengamati peran, dialog, proses, dan 

pemecahan masalah. Setelah itu, siswa yang mendapatkan 

peran memulai adegan drama yang sudah dibuat sesuai 

dengan skenario dan pada tahap ini guru BK bertindak 

sebagai sutradara dan pengamat. Tahap terakhir yaitu 

semua anggota kelompok berdiskusi tentang masalah 

yang diangkat, proses permainan, serta perasaan pemain 

dan penonton.  

d) Penutup, pada tahap ini guru BK menyimpulkan hasil 

kegiatan bimbingan yang dilaksanakan melalui permainan 

sosiodrama.  

e) Evaluasi, prosedur terakhir yang dilakukan adalah 

evaluasi, yang meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil.  



 

40 

Dapat ditarik kesimpulan, Bahwa prosedur pelaksanaan 

sosiodrama dalam bimbingan kelompok merupakan kegiatan yang 

terstruktur dan sistematis, dimulai dari tahap perencanaan hingga 

evaluasi. Sosiodrama diawali dengan penyajian permasalahan sosial 

yang dekat dengan pengalaman siswa dan bersifat edukatif. 

Selanjutnya dilakukan penentuan peran secara sukarela, diikuti 

dengan pelaksanaan kegiatan peran secara spontan sesuai skenario 

yang telah disiapkan.  

Setelah kegiatan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi 

dan refleksi, baik oleh pemeran maupun pengamat, untuk 

mengungkap perasaan, pengalaman, serta mengevaluasi efektivitas 

pemecahan masalah yang ditampilkan. Apabila diperlukan, adegan 

dapat diperagakan kembali dengan pemeran yang berbeda untuk 

memperdalam pemahaman sosial. Prosedur sosiodrama diakhiri 

dengan evaluasi, yang mencakup evaluasi proses pelaksanaan 

kegiatan dan evaluasi hasil layanan yang dicapai. 

B. Penelitian Yang Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Paradita & Wiryosutomo (2020)  

berjudul “Penerapan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Sosiodrama 

Untuk Meningkatkan Sikap Hormat Siswa kepada Guru”. Pada 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama efektif dalam meningkatkan sikap 

hormat siswa kepada guru. Melalui aktivitas sosiodrama, siswa diajak 
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untuk memainkan peran sosial tertentu sehingga mampu memahami 

nilai-nilai penghormatan, empati, dan etika dalam berinteraksi dengan 

guru di lingkungan sekolah.  

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah terletak pada kesamaan variabel dan pendekatan penelitian, 

yaitu penggunaan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 

sebagai variabel bebas serta sikap hormat sebagai variabel terikat. 

Selain itu, kedua penelitian sama-sama menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode eksperimen dan menerapkan desain one 

group pretest-posttest.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada subjek dan konteks penelitian, dimana penelitian sebelumnya 

dilakukan pada siswa SMA, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

dilaksanakan pada siswa SMK. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada 

siswa kelas X yang berada pada masa transisi awal dari SMP ke SMK, 

sehingga sangat relevan untuk mengingatkan dan membentuk sikap 

hormat terhadap guru sejak dini.  

Kebaruan penelitian ini dibandingkan penelitian sebelumnya terletak 

pada penerapan metode dan teknik yang sama dalam lingkup sekolah 

yang berbeda, yaitu sekolah menengah kejuruan dengan jurusan teknik. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru bahwa 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama tidak hanya efektif 

pada siswa SMA, tetapi juga relevan dan aplikatif dalam meningkatkan 
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sikap hormat siswa kepada guru di lingkungan SMK, sehingga 

memperkaya kajian empiris bimbingan dan konseling di sekolah 

kejuruan. 

2. Penelitian oleh Fatiya, Mujiburrahman, & Lukitasari (2019) berjudul 

“Pengaruh Teknik Modeling terhadap Sikap Hormat pada Siswa Kelas 

XI di MA AD-Dinnul Qayyim Gunungsari” menggunakan pendekatan 

eksperimen dengan desain group pretest–posttest. Hasil uji t 

menunjukkan t hitung sebesar 7,580, lebih besar dari t tabel 2,145 pada 

taraf signifikansi 5%, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan bahwa teknik life modeling berpengaruh signifikan 

terhadap sikap hormat siswa.  

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

kesamaan variabel terikat, yaitu sikap hormat siswa kepada guru. Kedua 

penelitian sama-sama menekankan pentingnya penanaman nilai moral 

dan sikap hormat sebagai bagian dari pembentukan karakter siswa di 

lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa sikap hormat 

merupakan aspek sikap yang penting untuk dikembangkan melalui 

layanan bimbingan dan konseling. 

Meskipun demikian, terdapat perbedaan pada teknik dan bentuk 

layanan yang digunakan. Penelitian Fatiya dkk, menggunakan teknik 

life modeling yang menekankan proses belajar selalu observasi dan 

peniruan perilaku model, sedangkan penelitian ini menggunakan 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama, yang melibatkan 
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siswa secara aktif dalam memainkan peran sosial dan merefleksikan 

pengalaman langsung melalui dinamika kelompok.  

Kebaruan penelitian ini dibandingkan penelitian Fatiya dkk. terletak 

pada perbedaan pendekatan teknik dan  layanan yang digunakan, 

meskipun memiliki variabel terikat yang sama. Jika penelitian Fatiya 

dkk, menekankan pembentukan sikap hormat melalui proses 

observasional (life modeling), maka penelitian ini menekankan 

pembentukan sikap hormat melalui pengalaman langsung dan interaksi 

sosial dalam kelompok melalui teknik sosiodrama. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa 

sikap hormat tidak hanya dapat ditingkatkan melalui peniruan perilaku 

model, tetapi juga melalui keterlibatan aktif siswa dalam situasi sosial 

yang disimulasikan dalam layanan bimbingan kelompok, khususnya 

pada konteks sekolah menengah kejuruan. 

3. Penelitian oleh Anas & Siregar (2024) berjudul “Pengaruh Konseling 

Kelompok dengan Teknik Sosiodrama untuk Meningkatkan Sikap 

Hormat terhadap Guru” Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

konseling kelompok dengan teknik sosiodrama berpengaruh signifikan 

dalam meningkatkan sikap hormat siswa terhadap guru. Melalui 

kegiatan sosiodrama, peserta didik dilibatkan secara aktif dalam 

memainkan peran sosial yang mencerminkan situasi nyata di 

lingkungan sekolah, sehingga mampu menumbuhkan empati dan sikap 

menghargai guru. 
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Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada kesamaan teknik yang digunakan, yaitu teknik sosiodrama, 

serta kesamaan variabel terikat yaitu sikap hormat siswa. Meskipun 

demikian, terdapat perbedaan pada jenis layanan yang digunakan. 

Penelitian ini menggunakan konseling kelompok yang bersifat kuratif 

dan ditujukan bagi siswa yang telah menunjukkan permasalahan, 

sedangkan penelitian ini menggunakan bimbingan kelompok yang 

bersifat preventif, dengan tujuan meningkatkan dan menumbuhkan 

sikap hormat siswa kepada guru.  

Ditinjau dari metode penelitian, penelitian tersebut menggunakan 

metode quasi eksperimen dengan desain two group pretest-posttet, 

sedangkan penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan 

desain one group pretest-posttest. Perbedaan desain ini menunjukkan 

adanya perbedaan pendekatan dalam melihat pengaruh perlakuan, di 

mana penelitian terdahulu membandingkan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, sedangkan penelitian ini menekankan pada perubahan kondisi 

siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan. 

Kebaruan penelitian ini dibandingkan penelitian terdahulu terletak pada 

penggunaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 

sebagai upaya preventif dalam meningkatkan sikap hormat siswa 

kepada guru. Dengan memfokuskan pada bimbingan kelompok, 

penelitian ini memberikan kontribusi baru bahwa teknik sosiodrama 

tidak hanya efektif digunakan dalam layanan konseling kelompok yang 
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bersifat remedial, tetapi juga relevan diterapkan dalam layanan 

bimbingan kelompok untuk penguatan sikap sosial siswa di lingkungan 

SMK. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh, Indul & Lianawati (2020) yang 

berjudul “Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama Efektif untuk 

Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa Kelas X SMA Antartika 

Sidoarjo”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama mampu meningkatkan 

interaksi sosial siswa secara signifikan. Melalui kegiatan bermain peran, 

dilatih untuk berinteraksi, berkomunikasi, serta memahami peran sosial 

dalam lingkungan sekolah sehingga terjadi perubahan perilaku sosial ke 

arah yang lebih positif.  

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

kesamaan penggunaan layanan dan teknik, yaitu bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama. Kedua penelitian sama-sama menempatkan 

sosiodrama sebagai sarana refleksi pengalaman sosial yang 

memungkinkan siswa memahami nilai-nilai sosial dan menerapkannya 

dalam perilaku sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa teknik 

sosiodrama efektif digunakan dalam layanan bimbingan kelompok 

untuk pengembangan sikap dan perilaku sosial siswa. 

Meskipun demikian, terdapat perbedaan pada variabel dependen, 

subjek, dan metode penelitian. Penelitian tersebut memfokuskan pada 

peningkatan interaksi sosial siswa, sedangkan penelitian yang akan 
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dilakukan berfokus pada sikap hormat siswa kepada guru. Selain itu, 

metode penelitian yang digunakan sama-sama menggunakan metode 

eksperimen dengan desain one group pretest-posttest.   

Kebaruan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada fokus sikap moral yang diteliti, yaitu sikap hormat siswa kepada 

guru, serta lingkup pendidikan kejuruan. Penelitian ini memperluas 

temuan sebelumnya dengan menunjukkan bahwa bimbingan kelompok 

teknik sosiodrama tidak hanya efektif untuk meningkatkan interaksi 

sosial, tetapi juga relevan sebagai upaya preventif dan pengembangan 

dalam menumbuhkan sikap hormat siswa kepada guru di lingkungan 

SMK.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh, Dwiputra (2022) yang berjudul 

“Keefektifan Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama untuk 

Meningkatkan Sopan Santun Siswa”. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok yang dipadukan 

dengan teknik sosiodrama mampu memberikan pengaruh positif 

terhadap perubahan sikap dan perilaku sosial siswa. Melalui kegiatan 

bermain peran, siswa diajak untuk memahami situasi sosial, 

mengembangkan empati, serta menyesuaikan perilaku sesuai dengan 

nilai dan norma yang berlaku di lingkungan sekolah. 

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

kesamaan layanan dan teknik yang digunakan, yaitu bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama. Kedua penelitian sama-sama 
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memanfaatkan dinamika kelompok dan pengalaman langsung melalui 

sosiodrama sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai sosial serta 

membentuk sikap positif siswa. 

Meskipun memiliki kesamaan layanan dan teknik, terdapat perbedaan 

pada fokus variabel dan konteks penelitian. Penelitian tersebut 

menitikberatkan pada peningkatan perilaku sosial siswa pada 

peningkatan perilaku sosial siswa secara umum, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan secara khusus mengkaji sikap hormat siswa 

kepada guru. Selain itu, perbedaan juga terletak pada subjek penelitian, 

dimana penelitian tersebut dilaksanakan pada siswa kelas XI dan 

penelitian yang akan dilaksanakan pada kelas X. 

Kebaruan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada perbedaan fokus variabel sikap yang diteliti. Penelitian 

terdahulu menekankan pada sopan santun siswa, yang berkaitan dengan 

perilaku lahiriah seperti tata krama, etika berbicara, dan cara 

berinteraksi secara umum di lingkungan sekolah. Sementara itu, 

penelitian ini secara khusus mengkaji sikap hormat siswa kepada guru, 

yang tidak hanya tercermin dalam perilaku sopan, tetapi juga mencakup 

aspek internal berupa penghargaan, penerimaan otoritas, dan kesadaran 

nilai terhadap peran guru. Dengan membedakan kedua variabel tersebut, 

penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menelaah sikap 

hormat sebagai konstruk sikap yang lebih mendalam dibandingkan 

sopan santun, serta menunjukkan bahwa bimbingan kelompok teknik 
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sosiodrama dapat digunakan untuk mempengaruhi sikap internal 

maupun perilaku eksternal siswa. 

C. Kerangka Pikir  

Siswa di SMK Ma’arif 1 Kroya cenderung memiliki sikap hormat 

yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan adanya perilaku-perilaku yang tidak 

baik kepada guru. Siswa yang mengalami sikap hormat yang rendah akan 

diberi bantuan menggunakan layanan bimbingan kelompok yang 

dikombinasikan dengan teknik sosiodrama, dimana teknik ini dianggap 

efektif untuk meningkatkan perilaku sikap hormat siswa kepada guru. 

Bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama adalah layanan bimbingan 

dan konseling dimana konselor atau guru BK memberikan kesempatan 

kepada sejumlah siswa untuk terlibat dalam hubungan melalui dinamika 

kelompok. Kegiatan ini membahas dan mengatasi masalah yang dialami 

anggota kelompok secara bersamaan, dengan menggunakan strategi 

bermain peran agar siswa juga dapat melatih kemampuan sosial, memahami 

perasaan orang lain, dan dapat berinteraksi dengan teman sebaya. Sehingga 

diharapkan dengan teknik ini penurunan sikap hormat yang dialami siswa 

dapat diatasi.  
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Gambar 2. 1 Kerangka pikir 
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D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir diatas, maka 

hipotesisnya sebagai berikut: 

a. Ho : Tidak terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama terhadap peningkatan sikap hormat siswa. 

b. Ha : Terdapat pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama terhadap peningkatan sikap hormat siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang 

mencoba mencari hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel 

terikat, dimana variabel bebas sengaja dikendalikan dan dimanipulasi. atau 

percobaan (experiment research) adalah kegiatan percobaan (experiment), 

yang bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul, 

sebagai akibat dari adanya perlakuan (Abraham & Supriyati 2022). 

 Pendekatan kuantitatif dipilih karena pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan sikap hormat siswa di jenjang SMK 

menggunakan bimbingan kelompok, melalui pengukuran data numerik 

yang diperoleh sebelum dan sesudah perlakuan diberikan.  

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah One 

Group Pretest-Posttest Design. Menurut (Sugiyono, 2023), one group 

pretest and posttest design adalah suatu teknik yang digunakan untuk 

mengetahui efek sebelum dan sesudah pemberian perlakuan.  

Pada penelitian ini, desain yang digunakan oleh peneliti yaitu hanya 

menggunakan satu kelompok subjek penelitian tanpa kelompok 

pembanding atau kelompok kontrol. Kelompok tersebut akan diberikan 

pretest untuk mengetahui tingkat sikap hormat siswa terhadap guru sebelum 

diberikan layanan bimbingan kelompok. Kemudian, siswa diberikan 
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perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok, setelahnya dilakukan 

posttest untuk mengetahui tingkat sikap hormat siswa terhadap guru setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Tempat 

Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian oleh peneliti yaitu 

SMK Ma’arif 1 Kroya. Yang beralamat di Jl. Cendrawasi No. 11 A 

Bajing Kulon Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap.  

b. Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai mei 2026, 

pada semester genap tahun 2025/2026. Rentang waktu yang penelitian 

mencakup beberapa persiapan dari perizinan penelitian, pelaksanaan 

pretest, pemberian perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama dalam beberapa sesi, sesi pelaksanaan 

posttest dan pengumpulan data akhir.  

Tabel pelaksanaan waktu penelitian disajikan sebagai berikut:  

Tabel 3. 1 Jadwal Waktu Penelitian 

Jenis Kegiatan 
Bulan 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1.Persiapan Penelitian         

a. Mengurus perizinan         

b. Koordinasi dengan 

kepala sekolah dan 

guru  
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c. Menyusun angket dan 

coba angket tes  

       

d. Melakukan uji coba 

angket dan tes  

       

e. Menganalisis hasil uji 

coba dan merevisi 

angket dan tes  

       

f. Finalisasi dan 

penggandaan angket 

dan tes 

       

2.Pelaksanaan penelitian         

a. Pelaksanaan pretest 

sikap hormat siswa  

       

b. Pelaksanaan 

perlakuan bimbingan 

kelompok  

       

c. Pelaksanaan posttest        

d. Analisis data hasil         

3.Penyusunan 

laporan/skripsi  

       

a. Penyusunan draf         

b. Pengetikan skripsi        

4.Pelaksanaan ujian skripsi 

dan revisi 

       

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2023). Dalam penelitian ini, populasinya 
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yaitu siswa kelas X To 9 SMK Ma’arif 1 Kroya yang berjumlah 36 

Siswa. Pemilihan kelas tersebut didasarkan pada rekomendasi guru BK 

berdasarkan hasil wawancara yang menunjukkan bahwa siswa di kelas 

X TO 9 memiliki kecenderungan sikap hormat kepada guru yang lebih 

rendah dibandingan kelas X lainnya. Oleh karena itu, kelas tersebut 

dipilih sebagai populasi penelitian karena sesuai dengan tujuan 

penelitian.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. sampel dalam penelitian ini diambil dengan 

teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2023). 

Dimana peneliti menetapkan kriteria atau karakteristik tertentu yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan demikian, sampel dalam 

penelitian ini yaitu siswa kelas X TO 9 SMK Ma’arif 1 Kroya yang 

memiliki sikap hormat rendah. Dalam konteks penelitian ini, sampel 

dipilih berdasarkan kriteria: 

a. Memiliki sikap hormat yang rendah, berdasarkan hasil pretest yang 

dilakukan diawal. 

b. Direkomendasikan oleh Guru BK sebagai peserta didik yang 

membutuhkan intervensi terkait sikap hormat  

c. Bersedia mengikuti seluruh rangkaian layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama hingga selesai.  
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Berdasarkan kriteria di atas, jumlah sampel yang digunakan 

adalah 8 siswa. Jumlah ini disesuaikan dengan karakteristik layanan 

bimbingan kelompok dengan jumlah anggotanya sekitar 2-12 siswa 

(Iswatun et al. 2020). Pemilihan kriteria tersebut dilakukan agar 

dinamika kelompok dapat berlangsung afektif, interaksi lebih intensif, 

serta proses pelaksanaan bimbingan kelompok dapat dilakukan secara 

maksimal.  

D. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan desain eksperimen one group pretest-posttest. Dimana pada 

tahap awal, subjek penelitian yaitu siswa diberikan pretest untuk 

mengetahui tingkat sikap hormat siswa kepada guru sebelum diberikan 

layanan bimbingan kelompok. Selanjutnya, peneliti memberikan perlakuan 

berupa layanan bimbingan kelompok yang akan diberikan dalam beberapa 

pertemuan sesuai dengan perencanaan layanan. Setelah seluruh rangkaian 

layanan bimbingan kelompok dilakukan, subjek penelitian diberikan 

posttest untuk mengetahui tingkat sikap hormat siswa setelah mendapatkan 

perlakuan (Sugiyono, 2023).  

Adapun rancangan desain penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

O1         X           O2 

Keterangan: 

O1 : Pretest (Pengukuran awal sikap hormat siswa) 
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X : Perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok  

O2 : Posttest (Pengukuran akhir sikap hormat siswa) 

Melalui perbandingan hasil pretest dan posttest, peneliti dapat 

mengetahui ada atau tidaknya peningkatan sikap hormat siswa setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok. dengan demikian, desain 

penelitian ini dianggap sesuai untuk mengkaji apakah ada pengaruh 

bimbingan kelompok terhadap peningkatan sikap hormat siswa.  

E. Variabel Penelitian  

Menurut (Sugiyono, 2023) variabel penelitian adalah suatu atribut, 

sifat atau nilai dari orang lain, objek serta kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu dari orang lain, objek serta kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Secara singkat, variabel penelitian dapat diartikan sebagai 

objek penelitian, dalam hal ini apa yang menjadi suatu titik perhatian dalam 

suatu penelitian. Objek dalam penelitian ini yaitu permasalahan tentang 

rendahnya sikap hormat siswa kelas X SMK Ma’arif 1 Kroya.  

Adapun variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua macam, 

yaitu: 

1. Variabel Independen atau variabel Bebas  

Menurut (Sugiyono, 2023) variabel independen atau bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel bebas 

disimbolkan dengan huruf X. Dengan demikian variabel bebas dalam 
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penelitian ini adalah layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama.  

Bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama merupakan 

layanan bimbingan konseling yang diberikan kepada siswa dalam 

suasana dinamika kelompok dengan menggunakan metode permainan 

peran untuk menggambarkan situasi sosial tertentu. Dalam penelitian 

ini, bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dilaksanakan 

melalui pelaksanaan layanan yang meliputi tahapan pembentukan, 

peralihan, kegiatan inti, dan penutup. Sedangkan teknik yang 

digunakan dalam bimbingan kelompok yaitu sosiodrama dilakukan 

pada tahap kegiatan dengan siswa memerankan peran tertentu yang 

berkaitan dengan sikap hormat kepada guru, seperti cara berbicara 

sopan, menghargai guru saat mengajar, dan bersikap patuh terhadap 

peraturan sekolah.     

2. Variabel Dependen atau Variabel Terikat 

Menurut (Sugiyono, 2023) variabel dependen atau terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. Variabel terikat disimbolkan dengan huruf Y. 

Dengan demikian variabel terikat dalam penelitian ini adalah sikap 

hormat siswa.  

Sikap hormat siswa kepada guru adalah perilaku siswa yang 

menunjukkan penghargaan, kesopanan, dan kepatuhan terhadap guru 

dalam proses pembelajaran maupun interaksi di lingkungan sekolah. 
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Yang mana pada hal ini sikap hormat siswa kepada guru diukur 

berdasarkan indikator sikap hormat yang meliputi: 

1. Menghargai segala bentuk perbedaan yang ada pada orang lain 

2. Tidak menunjukkan sikap diskriminatif terhadap perbedaan yang 

ada.  

3. Mengakui dan menerima peran serta otoritas guru sebagai pendidik.  

4. Menerima masukan, teguran, atau arahan guru tanpa menunjukkan 

penolakan yang negatif. 

5. Menghargai prinsip dan pendirian guru meskipun berbeda dengan 

pandangan pribadi. 

6. Menyampaikan pendapat tanpa memaksakan kehendak kepada guru. 

7. Menghargai batasan dan urusan pribadi orang lain. 

8. Tidak menyebarkan informasi pribadi tanpa izin. 

9. Tidak melakukan kekerasan verbal yang dapat menyakiti guru  

10. Tidak melakukan kekerasan fisik yang dapat menyakiti guru  

11. Menunjukkan kepedulian dan penghargaan terhadap guru melalui 

tindakan nyata. 

12. Memberikan respons yang baik dan menghargai saat berinteraksi 

dengan guru. 

13. Menggunakan bahasa yang santun dalam berinteraksi. 

14. Menunjukkan tata krama yang sopan dalam berinteraksi. 
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Tabel 3. 2 Definisi operasional variabel 

Variabel Indikator Instrumen 

Bimbingan 

kelompok teknik 

sosiodrama 

(Prayitno) 

Tahapan layanan dan 

keterlibatan siswa 

dalam permainan 

peran. Tahapan 

layanan bimbingan 

kelompok yang 

terdiri dari: Tahap 

pembentukan, tahap 

peralihan, tahap 

kegiatan, tahap 

pengakhiran  

 

 

Sikap hormat siswa  

(Mu’in) 

Menghargai segala 

bentuk perbedaan 

yang ada pada orang 

lain  

Skala likert  

Tidak menunjukkan 

sikap diskriminatif 

terhadap perbedaan 

yang ada. 

Mengakui dan 

menerima peran serta 

otoritas guru sebagai 

pendidik, 

Menerima masukan, 

teguran, atau arahan 

tanpa menunjukkan 

penolakan yang 

negatif. 

Menghargai prinsip 

dan pendirian orang 

lain meskipun 

berbeda dengan 

pandangan pribadi. 

Menyampaikan 

pendapat tanpa 
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memaksakan 

kehendak guru. 

Menghargai batasan 

dan urusan pribadi 

orang lain. 

 Tidak menyebarkan 

informasi pribadi 

tanpa izin. 

 

Tidak melakukan 

kekerasan verbal 

yang dapat menyakiti 

guru. 

 

Tidak melakukan 

kekerasan fisik yang 

dapat menyakiti 

guru. 

 

Menunjukkan 

kepedulian dan 

penghargaan 

terhadap guru 

melalui tindakan 

nyata. 

 

Memberikan respons 

yang baik dan 

menghargai saat 

berinteraksi dengan 

guru. 

 

Menggunakan 

bahasa yang santun 

dalam berinteraksi. 

 

Menunjukkan tata 

krama yang sopan 

dalam berinteraksi. 

 

Berdasarkan uraian tersebut dijelaskan bahwa penelitian “Pengaruh 

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan 

Sikap Hormat Siswa Kepada Guru Di SMK Ma’arif 1 Kroya” mempunyai 
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dua variabel penelitian, yaitu layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama (variabel X) dan sikap hormat siswa (variabel Y). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah awal atau utama dalam 

penelitian, karena tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah untuk 

mendapatkan data (Sugiyono, 2023). Maka, teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, wawancara, angket.   

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di 

antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2023). 

Observasi dalam penelitian ini digunakan sebagai studi pendahuluan 

untuk mengamati secara langsung kondisi siswa di lingkungan sekolah. 

Observasi dilakukan guna memperoleh gambaran mengenai perilaku 

awal sikap hormat siswa kepada guru serta mendukung hasil 

wawancara yang telah dilakukan sebelum penelitian dilaksanakan.  

2. Wawancara 

Menurut (Sugiyono, 2023)  wawancara terbagi dua yaitu 

wawancara tidak terstruktur atau terbuka sering digunakan dalam 

penelitian atau  malahan untuk penelitian yang lebih mendalam tentang 
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responden pada penelitian. Sehingga peneliti dapat menentukan secara 

pasti permasalahan atau variabel apa yang harus diteliti. Untuk 

mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka 

peneliti perlu melakukan pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan 

informasi awal tentang berbagai isu atau permasalahan yang ada pada 

objek wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili berbagai 

tingkatan yang ada dalam objek. Wawancara dalam penelitian ini 

digunakan sebagai studi pendahuluan untuk memperoleh informasi 

awal mengenai kondisi sikap hormat siswa kepada guru di SMK 

Ma’arif 1 Kroya. Wawancara dilakukan kepada guru Bimbingan dan 

Konseling serta guru mata pelajaran guna mengidentifikasi 

permasalahan, menentukan kelas penelitian, dan memperkuat latar 

belakang penelitian. 

3. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. Angket terdiri dari dua tipe yaitu 

angket terbuka dan angket tertutup. Angket ini digunakan untuk 

memperoleh informasi tentang sikap hormat yang dimiliki siswa 

terhadap guru. Angket dalam penelitian ini ditujukan kepada siswa 

kelas X SMK Ma’arif 1 Kroya. Dalam penelitian ini, angket yang 

digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup, yaitu angket yang sudah 
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diberikan alternatif jawaban sehingga responden hanya menjawab 

dengan jawaban yang sudah disediakan.  

G. Instrumen pengumpulan data  

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2023). 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

angket. 

1. Angket  

Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data 

yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 

dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 2023). 

Angket sikap hormat digunakan sebagai instrumen utama dalam 

penelitian. Angket digunakan untuk mengukur tingkat sikap hormat 

siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan layanan bimbingan 

kelompok. Berikut ini adalah tabel mengenai variabel sikap hormat : 

Tabel 3. 3 Blue Print skala sikap hormat 

No Karakteristik Indikator 
No Item 

Jumlah 
F U 

1. Toleransi 

Menghargai segala bentuk 

perbedaan yang ada pada orang 

lain 

1,29 30 3 

Tidak menunjukkan sikap 

diskriminatif terhadap 

perbedaan yang ada. 

3,31 32 3 
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2. Penerimaan 

Mengakui dan menerima peran 

serta otoritas guru sebagai 

pendidik. 

5,33 6,34 4 

Menerima masukan, teguran, 

atau arahan guru tanpa 

menunjukkan penolakan yang 

negatif. 

7,35 8,36 4 

3. Kemandirian 

Menghargai prinsip dan 

pendirian guru meskipun 

berbeda dengan pandangan 

pribadi. 

9,37 10,38 4 

Menyampaikan pendapat tanpa 

memaksakan kehendak kepada 

guru. 

11,39 12,40 4 

4. Privasi 

Menghargai batasan dan urusan 

pribadi orang lain. 
41 42 2 

Tidak menyebarkan informasi 

pribadi tanpa izin. 
15,43 16,44 4 

5. 
Non-

Kekerasan 

Tidak melakukan kekerasan 

verbal yang dapat menyakiti 

guru 

17,45 18,46 4 

Tidak melakukan kekerasan 

fisik yang dapat menyakiti guru 
19,47 20,48 4 

6. Courtesy 

Menunjukkan kepedulian dan 

penghargaan terhadap guru 

melalui tindakan nyata. 

21,49 22,50 4 

Memberikan respons yang baik 

dan menghargai saat 

berinteraksi dengan guru. 

23 24,52 3 

7. Kesopanan 

Menggunakan bahasa yang 

santun dalam berinteraksi. 
25,53 26,54 4 

Menunjukkan tata krama yang 

sopan dalam berinteraksi. 
27,55 28,56 4 

Total 51 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

sikap hormat yang disusun oleh peneliti. Penyusunan instrumen 

dilakukan berdasarkan kajian teori Mu’in mengenai karakteristik sikap 

hormat, yang meliputi aspek Tolerance (toleransi), Acceptance 

(penerimaan), Autonomy (otonomi/kemandirian), Privacy (privasi), 

Nonviolence (non-kekerasan), Courtesy, dan Polite (kesopanan). 

Ketujuh karakteristik tersebut dijadikan dasar dalam merumuskan 

indikator dan butir pernyataan yang menggambarkan sikap hormat 

siswa dalam kehidupan sosial. 

Untuk mengukur variabel sikap hormat, peneliti menggunakan 

instrumen angket yang diberikan kepada siswa SMK Ma’arif 1 Kroya 

yang menjadi sampel penelitian. Angket diberikan kepada siswa dalam 

dua tahap, yaitu prestest yang dilaksanakan sebelum pemberian layanan 

bimbingan kelompok dan posttest yang dilaksanakan setelah layanan 

bimbingan kelompok. Peneliti menggunakan instrumen angket yang 

terdiri dari 4 jawaban alternatif yaitu SS (Sangat setuju), S (Setuju), TS 

(Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 

Dengan demikian, penilaian skor pada angket ditetapkan 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. 4 Skor skala likert 

 

  

 

 

H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

1. Uji validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

instrumen penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur 

secara valid. Pengujian validitas dilakukan dengan cara menghitung 

nilai validitas setiap butir pertanyaan pada angket menggunakan rumus 

korelasi product moment  (Hamid, Marwan 2019) Perhitungan uji 

validitas variabel sikap hormat (Y) yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu validitas isi (content validity) menggunakan aplikasi SPSS 

(Statistic Product and Service Solution) 25.0 for Windows. Adapun 

tingkat validasi yang digunakan yaitu 0.05 (Hamid, Marwan 2019) : 

1. Bila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat dikatakan valid dan layak 

digunakan dalam pengujian hipotesis penelitian.  

2. Bila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat dikatakan tidak valid dan tidak 

akan diikutsertakan dalam pengujian hipotesis penelitian.  

a. Uji Validitas  

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih 

dahulu divalidasi oleh dua validator ahli untuk mengetahui 

RESPON POSITIF NEGATIF 

Sangat setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak setuju 2 3 

Sangat tidak setuju 1 4 
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kelayakan  isi instrumen. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. 5 Hasil Validitas Ahli 

No Nama Validator Keterangan Hasil Validitas 

1. Yusuf Hasan Baharudin, 

M.Pd.I 

Dapat digunakan dengan 

sedikit revisi 

2. Endang Rifani, M.Pd Dapat digunakan dengan 

sedikit revisi 

Berdasarkan hasil validasi yang telah dilakukan kedua 

validator menyatakan bahwa instrumen enelitian dapat digunakan 

dengan sedikit revisi. Adapin revisi yang dilakukan mengacu pada 

saran dan masukan validator agar instrumen lebih sesuai dengan 

indikator penelitian dan mudah dipahami oleh responden. 

Selanjutnya, suatu kuesioner dikatakan valid jika nilai 

koefisien (r-hitung) ≥ r-tabel atau memiliki nilai signifikansi yang 

kurang dari 0.05. Untuk mencari r-tabel dengan taraf signifikansi 5% 

yaitu df = n-2 =30 – 2 =28. Berikut hasil perhitungan yang diperoleh. 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas Sikap Hormat 

Item  r hitung  r tabel  KET  

1 0.544 0.361 VALID 

2 0.327 0.361 TIDAK VALID  

3 0.497 0.361 VALID 

4 0.282 0.361 TIDAK VALID 

5 0.392 0.361 VALID 

6 0.480 0.361 VALID 

7 0.728 0.361 VALID 

8 0.576 0.361 VALID 
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9 0.517 0.361 VALID 

10 0.755 0.361 VALID 

11 0.559 0.361 VALID 

12 0.655 0.361 VALID 

13 0.333 0.361 TIDAK VALID  

14 0.226 0.361 TIDAK VALID  

15 0.431 0.361 VALID 

16 0.606 0.361 VALID 

17 0.735 0.361 VALID 

18 0.691 0.361 VALID 

19 0.464 0.361 VALID 

20 0.768 0.361 VALID 

21 0.623 0.361 VALID 

22 0.695 0.361 VALID 

23 0.667 0.361 VALID 

24 0.596 0.361 VALID 

25 0.749 0.361 VALID 

26 0.564 0.361 VALID 

27 0.583 0.361 VALID 

28 0.739 0.361 VALID 

29 0.588 0.361 VALID 

30 0.503 0.361 VALID 

31 0.448 0.361 VALID 

32 0.513 0.361 VALID 

33 0.719 0.361 VALID 

34 0.716 0.361 VALID 

35 0.688 0.361 VALID 

36 0.636 0.361 VALID 

37 0.530 0.361 VALID 

38 0.726 0.361 VALID 

39 0.532 0.361 VALID 

40 0.682 0.361 VALID 

41 0.433 0.361 VALID 

42 0.694 0.361 VALID 

43 0.469 0.361 VALID 

44 0.607 0.361 VALID 

45 0.398 0.361 VALID 

46 0.688 0.361 VALID 

47 0.408 0.361 VALID 

48 0.773 0.361 VALID 

49 0.449 0.361 VALID 
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50 0.564 0.361 VALID 

51 0.415 0.361 VALID 

52 0.326 0.361 TIDAK VALID  

53 0.744 0.361 VALID 

54 0.552 0.361 VALID 

55 0.609 0.361 VALID 

56 0.401 0.361 VALID 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas, diketahui 

bahwa dari 56 butir pernyataan yang diuji, terdapat 5 butir 

pernyataan yang memiliki nilai koefisien korelasi (r hitung) lebih 

kecil dari r tabel sebesar 0.361, sehingga dinyatakan tidak valid. 

Adapun butir pernyataan yang tidak valid yaitu nomor 2, 4, 13, 14, 

dan 52. Dengan demikian, sebanyak 51 butir pernyataan dinyatakan 

valid karena memiliki nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0.361).  

Hal ini menunjukkan bahwa butir-butir pernyataan tersebut 

memiliki tingkat validitas yang memadai sehingga dapat digunakan 

sebagai alat ukur dalam penelitian mengenai sikap hormat siswa 

terhadap guru di sekolah. Meskipun terdapat 5 butir pernyataan yang 

dinyatakan tidak valid, 51 butir pernyataan yang tersisa masih 

mencakup seluruh aspek dan indikator sikap hormat yang telah 

ditetapkan dalam blueprint instrumen. Dengan demikian, setiap 

aspek dan indikator tetap memiliki keterwakilan butir pernyataan 

yang dapat digunakan untuk mengukur sikap hormat siswa kepada 

guru. 
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2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi hasil pengukuran suatu instrumen 

penelitian. Pengujian reliabilitas dilakukan secara keseluruhan terhadap 

seluruh butir pertanyaan dalam angket yang digunakan. Apabila 

responden memberikan jawaban yang relatif konsisten pada setiap 

pertanyaan, maka kuesioner tersebut dapat dinyatakan reliabel atau 

handal (Hamid, Marwan 2019). Perhitungan menggunakan rumus 

cronbach’s alpha diterima apabila perhitungan 𝜎  > 0.600. Selain 

menggunakan teknik cronbach’s alpha dalam menentukan reliabilitas 

instrumen peneliti juga menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows.  

Tujuan dilaksanakannya uji reliabilitas adalah untuk mengukur 

suatu kuesioner, suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban 

responden konsisten atau stabil dari waktu ke waktu atau jawaban tidak 

boleh acak karena masing-masing pertanyaan hendak mengukur hal 

yang sama. Sebuah variabel dinyatakan reliabel apabila cronbach’s 

alpha 𝜎 > 0.600.  

Tabel 3. 7 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Sikap Hormat (Y) 0.961 Reliabel 

   

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa variabel sikap hormat dalam 

penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0.600. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen pada variabel 

tersebut dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. 

I. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah pertama, yaitu mengenai tingkat sikap hormat siswa di SMK 

Ma'arif 1 Kroya. Statistik deskriptif merupakan teknik analisis data 

yang digunakan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau melakukan generalisasi 

(Sugiyono, 2023). Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai tingkat sikap hormat siswa berdasarkan skor yang diperoleh 

dari angket penelitian. 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat diuji dengan 

analisis kolmogorov smirnov, uji Shapiro-Wilk, atau melalui analisis 

grafik (histogram, P-P Plot, atau Q-Q Plot). Pengambilan kesimpulan 

untuk mengetahui apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau 

tidak adalah dengan menilai nilai signifikan, dalam penelitian ini uji 

normalitas yang digunakan yaitu analisis Shapiro Wilk Kriteria : Jika 

nilai Sig. > 0.05, maka data berdistribusi normal. Jika Sig. ≤ 0.05 maka 

data tidak normal (Ghozali Imam 2021).  
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a. Uji Paired Sample t-test  

Peneliti melakukan uji paired sample t-test untuk mengetahui 

perbedaan tingkat sikap hormat siswa sebelum dan sesudah 

diterapkannya layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama. Uji ini digunakan karena data yang dibandingkan berasal 

dari sampel yang sama, yaitu pretest dan posttest dari peserta didik 

(Sujarweni 2022). Adapun pengambilan keputusan yang digunakan : 

a. Jika nilai Sig. (2 tailed) > 0.05, maka H0 diterima. Artinya  tidak 

terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

b. Jika nilai Sig. (2 tailed) < 0.05, Ha diterima artinya Artinya terdapat 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

4. Uji N-Gain 

N-Gain” singkatan dari normalized gain atau peningkatan yang 

dinormalisasi, menciptakan kerangka kerja yang sangat berguna dalam 

penelitian pendidikan. Uji N-Gain adalah metode yang umum 

digunakan untuk mengukur efektivitas suatu intervensi dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Skor N-Gain berkisar antara -

1 hingga 1. Nilai positif menunjukkan peningkatan, sementara nilai 

negatif menunjukkan penurunan (Sukarelawa, Indratno, and Ayu 2024). 

Berikut adalah rumus uji N-Gain dan kategori peningkatan skor N-gain 

: 

NGain = 
Skor posttest−Skor pretest

Skor maks−Skor Pretest
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Tabel 3. 8 Kriteria Gain Ternormalisasi 

Nilai N-Gain Kriteria 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan 

 

Tabel 3. 9 Kriteria penentuan tingkat keefektifan 

Presentase (%) Interpretasi 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian  

1. Sejarah SMK Ma’arif 1 Kroya  

SMK Ma’arif 1 Kroya merupakan sekolah menengah kejuruan 

swasta yang berada di Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap, Jawa 

Tengah. Sekolah ini didirikan pada tanggal 4 Juni 1997 berdasarkan 

Surat Keputusan pendirian Nomor 0946/103/97. Dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, SMK Ma’arif 1 Kroya berada di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Saat ini, SMK 

Ma’arif 1 Kroya dipimpin oleh kepala sekolah bernama Bambang, 

Harimanto S.T., S.Kom., M.Kom dengan operator sekolah Muhammad 

Anam Fauzi. 

SMK Ma’arif 1 Kroya memiliki jumlah peserta didik kurang 

lebih 1.500 siswa yang dibimbing oleh 48 tenaga pendidik profesional. 

Sekolah ini juga memiliki akreditasi A serta telah memperoleh 

sertifikasi ISO 9001:2008 sebagai bentuk peningkatan mutu pendidikan. 

Keberadaan SMK Ma’arif 1 Kroya diharapkan mampu memberikan 

kontribusi positif dalam mencerdaskan generasi bangsa di wilayah 

Kroya. Selain mengutamakan kualitas pembelajaran, sekolah juga 

berupaya membentuk peserta didik yang disiplin, terampil, dan 

berkarakter baik. 
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2. Profil Sekolah  

Identitas sekolah  

Nama Sekolah  : SMK Ma’arif 1 Kroya  

Nama Kepala Sekolah : Bambang Harimanto, S.T., S.Kom., 

M.Kom 

NPSN   : 20300713 

Jenjang Pendidikan : Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Status Sekolah   : Swasta  

Alamat Sekolah  : Jl. Cendrawasi No. 13A 

Desa/Kelurahan  : Bajing Kulon  

Kecamatan  : Kroya  

Kabupaten/Kota  : Cilacap  

Provinsi   : Jawa Tengan  

Negara   : Indonesia  

Kode Pos   : 53282 

B. Hasil Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Ma’arif 1 Kroya pada siswa 

kelas X Tahun 2026/2027. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama terhadap sikap 

hormat siswa kepada guru. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran 

instrumen sikap hormat berupa angket yang digunakan untuk mengetahui 

tingkat sikap hormat siswa kepada guru. Hasil penyebaran angket tersebut 
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dijadikan sebagai data awal (Pretest) dalam menentukan peserta didik yang 

akan diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.  

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dilakukan sebagai upaya 

untuk meningkatkan sikap hormat siswa kepada guru. Setelah layanan 

selesai dilaksanakan, peneliti kembali menyebar angket yang sama sebagai 

data akhir (posttest) untuk mengetahui perubahan tingkat sikap hormat 

siswa setelah diberikan perlakuan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X Teknik Otomotif 9 SMK Ma’arif 1 Kroya yang 

berjumlah 36 siswa. Berdasarkan hasil pretest, peneliti menetapkan sampel 

penelitian sebanyak 8 siswa yang memiliki tingkat sikap hormat rendah 

terhadap guru.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2026. Adapun jadwal 

pelaksanaan penelitian disajikan pada tabel 4.1 sebagai berikut 

Tabel 4. 1 Jadwal Penelitian 

No. Tanggal Kegiatan 

1. 10 November 2025 
Pengajuan surat izin observasi 

penelitian  

2. 13 November 2025 
Wawancara dengan Guru Bimbingan 

dan Konseling  

3.  13 November 2025 Wawancara dengan Guru Mapel  

4. 20 Januari 2026 
Wawancara dengan Guru Bimbingan 

dan Konseling  

5. 11 April 2026  

Pengajuan surat Izin Uji Validitas 

Instrumen ke SMA Ma’arif 1 NU 

Kemranjen 

6. 13 April 2026 Pelaksanaan uji validasi instrumen 



 

77 

  

 

 

 

Mengacu pada tabel 4.1, pelaksanaan penelitian mengenai pengaruh 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama diawali dengan 

pengajuan surat observasi atau pra penelitian ke sekolah tujuan. 

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara dengan guru bimbingan dan 

konseling serta guru mata pelajaran untuk memperoleh data awal terkait 

kondisi siswa di sekolah. Wawancara dengan guru bimbingan dan konseling 

dilakukan lebih dari satu kali untuk menggali informasi mengenai kondisi 

dan permasalahan siswa yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu sikap 

hormat siswa kepada guru.  

Tahap berikutnya, peneliti melaksanakan uji validitas dan reliabilitas 

instrumen di sekolah lain yang tidak dijadikan sebagai lokasi penelitian. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, peneliti mengajukan surat 

izin penelitian ke SMK Ma’arif 1 Kroya. Selanjutnya, peneliti menyebarkan 

angket kepada seluruh siswa kelas X Teknik Otomotif 9 SMK Ma’arif 1 

Kroya untuk memperoleh data awal penelitian sekaligus menentukan subjek 

7. 6 Mei 2026 Pengajuan surat izin penelitian  

8. 6 Mei 2026  
Penyebaran angket (Pretest) untuk 

mengetahui jumlah sampel penelitian  

9.  7 Mei 2026  
Pelaksanaan bimbingan kelompok 

sesi 1  

10. 8 Mei 2026  
Pelaksanaan bimbingan kelompok 

sesi 2  

11. 9 Mei 2026  
Pelaksanaan bimbingan kelompok 

sesi 3 dan Posttest 
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penelitian. Berdasarkan hasil penyebaran angket, peneliti memilih 8 siswa 

yang memiliki tingkat hormat rendah terhadap guru sebagai sampel 

penelitian.  

Penelitian diawali dengan pelaksanaan pretest untuk mengetahui 

kondisi awal sampel penelitian sebelum diberikan perlakuan. Layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dilaksanakan sebanyak tiga 

kali pertemuan. Setelah seluruh layanan selesai diberikan, peneliti 

melaksanakan posttest pada pertemuan terakhir untuk mengetahui 

perubahan tingkat sikap hormat siswa kepada guru setelah diberikan 

layanan. Tahap akhir penelitian dilakukan dengan menganalisis data hasil 

pretest dan posttest guna memperoleh kesimpulan penelitian.   

1. Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik data melalui nilai minimum, nilai 

maximuu, nilai rata rata (mean) dan standar deviasi sebagai tahap awal 

untuk memudahkan peneliti memahami kondisi data peneliti memahami 

kondisi sata penelitian sebelum dilakukan analisis lanjutan. Berdasarkan 

hasil pengolahan data menggunakan SPPS versi 25.0, diperoleh output 

hasil penelitian melalui analisis deskriptif sebagai berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

N Range Min Max Mean SD 

32 42 148 190 172.13 11.75 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa jumlah responden (N) 

dalam penelitian ini sebanyak 32 siswa. Hasil pretest sikap hormat siswa 



 

79 

kepada guru menunjukkan nilai rentan (range) sebesar 42, nilai 

minimum 148, dan nilai maksimum 190. Selain itu, diperoleh nilai rata-

rata (mean) sebesar 172.13 dengan standar deviasi sebesar 11.75. 

Selanjutnya, untuk mengukur tingkat sikap hormat siswa, peneliti 

mengelompokkan data ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan 

rendah. Pengkategorian tersebut dilakukan menggunakan rumus mean 

dan standar deviasi (SD) berdasarkan hasil pretest angket sikap hormat 

siswa dengan skala penilaian 1 sampai 4 dan jumlah 51 pernyataan.  

Kemudian, hasil data tersebut dimasukan ke dalam rumus 

kategorisasi menggunakan mean dan standar deviasi (SD) untuk 

menentukan kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berikut rumus 

kategorisasi skor angket yang digunakan:  

a. Kategori rendah 

= 𝑿 < Mean − 𝟏(SD)  

=𝑋 < 17.13 − 1(11.75) 

=𝑋 <  160.38 

=148 sampai 160.38 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus diatas diperoleh kategori 

rendah dengan rentang skor 148 sampai 160.38. 

b. Kategori Sedang 

= Mean − 𝟏(SD) ≤ 𝑿 < Mean + 𝟏(SD) 

= 172.13 − 1(11.75) ≤ 𝑋 < 172.13 + 1(11.75) 

= 160.38 ≤ 𝑋 <  183.88 
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= 160.38 sampai 183.88 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas diperoleh kategori 

sedang dengan rentan skor 160.38 sampai 183.88 

c. Kategori tinggi 

= 𝑋 ≥ Mean + 1(SD) 

= 𝑋 ≥ 172.13 + 1(11.75) 

= 𝑋 ≥ 183.88 

= 183.88 sampai 190 

Berdasarkan hasil perhitungan rumus di atas diperoleh kategori 

tinggi dengan rentang skor 183.88 sampai 190.  

Berdasarkan uraian di atas, tingkat sikap hormat siswa kepada 

guru dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori. Adapun hasil 

pengelompokan kategori sikap hormat siswa tersebut disajikan pada 

tabel 4.3 sebagai berikut.  

Tabel 4. 3 Kategori Sikap Hormat 

Skor Kategori Kategori 

148-160.38 Rendah 

160.38-183.88 Sedang 

183.88-190 Tinggi 

 

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, tingkat sikap hormat 

siswa kepada guru dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi. Siswa dikategorikan memiliki sikap hormat rendah 

apabila memperoleh skor antara (148-160.38), kategori sedang apabila 
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memperoleh skor antara (160.38-183.88), dan kategori tinggi apabila 

memperoleh skor antara (183.88-190). 

Tabel 4. 4 Hasil Kategori Sikap Hormat 

No. Kategori Kategori Skor Siswa 

1 Rendah 148-160.38 8 

2 Sedang 160.38-183.88 18 

3 Tinggi 183.88-190 8 

Jumlah 32 

Berdasarkan hasil pengkategorian tingkat sikap hormat siswa, 

peneliti menetapkan siswa dengan kategori sikap hormat rendah sebagai 

sampel penelitian dalam kelompok eksperimen. Adapun siswa yang 

diberikan perlakuan (treatment) dalam penelitian ini berjumlah 8 siswa 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Subjek Penelitian Kelompok Eksperimen 

 

2. Pelaksanaan Penelitian  

Kelompok eksperimen dalam penelitian ini terdiri dari siswa 

kelas X Teknik Otomotif 9 SMK Ma’arif 1 Kroya yang dipilih 

berdasarkan hasil pretest sikap hormat kepada guru. Berdasarkan hasil 

pretest, diperoleh 8 siswa yang memiliki skor sikap hormat paling 

rendah dibandingkan siswa lainnya sehingga ditetapkan sebagai subjek 

No Nama Skor  Kelompok 

1 WS 157 Eksperimen 

2 IFR 154 Eksperimen 

3 BE 156 Eksperimen 

4 NTW 148 Eksperimen 

5 SSP 156 Eksperimen 

6 TW 159 Eksperimen 

7 GFA 156 Eksperimen 

8 RA 159 Eksperimen 
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dalam kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen tersebut kemudian 

diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama yang 

bertujuan untuk meningkatkan sikap hormat siswa kepada guru.  

a. Pretest 

Pelaksanaan pretest dilakukan pada hari Rabu, 6 Mei 2026 

di SMK Ma’arif 1 Kroya dengan melibatkan 36 siswa kelas X 

Teknik Otomotif 9. Namun, jumlah siswa yang mengikuti 

pengisian angket pretest sebanyak 32 siswa karena beberapa siswa 

tidak hadir saat pengambilan data. Kegiatan pretest dilaksanakan 

di dalam ruang kelas untuk mengetahui kondisi awal sikap hormat 

siswa kepada guru. Sebelum kegiatan dimulai, peneliti 

mengucapkan salam, memperkenalkan diri, serta menjelaskan 

maksud dan tujuan penelitian kepada siswa. Selanjutnya peneliti 

membagikan lembar angket untuk diisi sesuai dengan kondisi 

masing-masing siswa.  

Pengolahan data pretest dilakukan oleh peneliti pada hari 

yang sama, yaitu Rabu 6 Mei 2026. Berdasarkan hasil analisis data 

diperoleh sebanyak 8 siswa yang memiliki skor sikap hormat 

paling rendah dibandingkan siswa lainnya. Oleh karena itu, peneliti 

menetapkan 8 siswa tersebut sebagai sampel penelitian yang 

dijadikan subjek dalam kelompok eksperimen. Setelah kegiatan 

selesai, peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh siswa 

atas partisipasi mereka dalam kegiatan penelitian.  
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b. Perlakuan (Treatment) pertama 

Treatment pertama bimbingan kelompok dilaksanakan 

pada hari kamis, 7 Mei 2026 di ruang auditorium SMK Ma’arif 

1 Kroya dengan durasi waktu kurang lebih 60 menit. Pada tahap 

awal kegiatan, pemimpin kelompok membuka kegiatan dengan 

mengucapkan salam, menanyakan kabar anggota kelompok, 

serta meminta salah satu anggota kelompok untuk memimpin 

doa sebelum kegiatan dimulai. Karena pertemuan ini merupakan 

pertemuan pertama, pemimpin kelompok mengajak seluruh 

anggota untuk saling memperkenalkan diri. Kegiatan perkenalan 

dilakukan dengan cara setiap anggota menuliskan nama dan 

fakta unik tentang dirinya pada selembar kertas yang telah 

dibagikan, kemudian kertas dikumpulkan dan dibagikan kembali 

secara acak kepada anggota kelompok untuk dibacakan dan 

perkenalkan secara bergantian.  

Pada tahap selanjutnya, pemimpin kelompok 

menjelaskan pengertian bimbingan kelompok beserta asas-

asasnya karena siswa belum pernah mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok sebelumnya. Pemimpin kelompok 

kemudian menyampaikan topik pembahasan mengenai sikap 

hormat siswa kepada guru serta tujuan kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Selain itu, pemimpin kelompok juga menjelaskan 

proses kegiatan yang akan dilakukan menggunakan metode 
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diskusi, curah pendapat, dan teknik sosiodrama. Tahap ini 

diakhiri dengan penjelasan mengenai langkah-langkah kegiatan 

dan tanggung jawab anggota kelompok selama proses 

bimbingan kelompok berlangsung.  

Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok menanyakan 

kesiapan anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok dan seluruh anggota kelompok 

menyatakan siap. Pemimpin kelompok kemudian memberikan 

kesempatan kepada anggota kelompok untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang belum dipahami, namun pada tahap ini 

tidak terdapat pertanyaan dari anggota kelompok. Selanjutnya, 

pemimpin kelompok kembali menjelaskan tugas dan tanggung 

jawab anggota kelompok selama kegiatan berlangsung. Tahap 

peralihan diakhiri dengan menanyakan kembali kesiapan 

anggota kelompok sebelum memasuki tahap inti kegiatan. 

Tahap inti diawali dengan pemimpin kelompok 

mengajukan pertanyaan pemantik mengenai sikap hormat siswa 

kepada guru di sekolah. Siswa berinisial TW menyampaikan 

bahwa TW akan bersikap hormat kepada guru apabila guru 

tersebut juga bersikap baik kepadanya. NT juga menyampaikan 

hal yang sama, bahkan NT mengaku tidak memperhatikan guru 

saat pembelajaran apabila guru tersebut tidak disukai. NT juga 

menceritakan bahwa dirinya pernah membentak guru ketika 
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ketahuan bermain handphone saat pembelajaran berlangsung. 

Pernyataan tersebut dibenarkan oleh anggota kelompok lainnya 

yang mengaku lebih mudah menghormati guru yang mereka 

sukai dibandingkan guru yang tidak mereka sukai.  

Setelah kegiatan diskusi dilakukan, pemimpin kelompok 

mengidentifikasi permasalahn yang muncul terkait sikap hormat 

sikap kepada guru. Pemimpin kelompok kemudian menanyakan 

kembali kepada anggota kelompok apakah perilaku mereka 

lakukan sudah benar, dan seluruh anggota kelompok menyadari 

bahwa sikap tersebut kurang tepat. Selanjutnya, pemimpi 

kelompok menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, 

pemimpin kelompok terlebih dahulu menjelaskan pengertian 

sikap hormat serta jenis-jenisnya, kemudian menyampaikan 

bahwa materi tersebut akan dibahas secara bertahap pada setiap 

pertemuan. 

Pada tahap berikutnya, anggota kelompok 

melaksanakan praktik sosiodrama menggunakan naskah yang 

telah disiapkan oleh pemimpin kelompok. Anggota kelompok 

dibag menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pemeran dan 

kelompok observer melalui pembagian kartu secara acak. 

Kelompok pemeran kemudian berdiskusi untuk menentukan 

tokoh dan percakapan yang akan dimainkan dalam drama. 
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Setelah persiapan selesai, kelompok pemeran menampilkan 

sosiodrama sesuai dengan peran masing-masing.  

Setelah kegiatan sosiodrama selesai, anggota kelompok 

menyampaikan perasaan dan pengalaman mereka selama 

memainkan peran. TW yang berperan sebagai guru 

menyampaikan bahwa dirinya mereka sedih ketika siswa tidak 

memperhatikan penjelasannya dan berbicara dengan nada yang 

kurang sopan. NT yang berperan sebagai siswa mengakui bahwa 

sikap tersebut tidak baik untuk dilakukan kepada guru. Selain 

itu, IA dan BE juga menyampaikan bahwa siswa tetap harus 

menghormati guru meskipun memiliki perasaan tidak suka 

terhadap guru tersebut, serta mengingatkan bahwa siswa 

sebaiknya tetap berbicara dan bersikap sopan kepada guru 

dalam situasi apapun. 

Setelah kelompok pemeran menyampaikan perasaan 

mereka, kelompok observer kemudian mengemukakan 

pendapat mengenai penyelesaian masalah yang terdapat dalam 

pementasan sosiodrama. SS menyampaikan bahwa 

penyelesaian masalah yang ditampilkan dalam drama sudah 

tepat dan seharusnya dapat diterapkan ketika situasi tersebut 

terjadi dalam proses pembelajaran. Selain itu, WS juga 

menanggapi bahwa sikap yang ditunjukkan oleh NT dalam 

adegan tersebut tidak baik apabila dilakukan oleh seorang siswa 
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kepada guru. Dua anggota kelompok observer lainnya juga 

menyatakan pendapat yang sejalan dengan SS mengenai 

pentingnya menjaga sikap hormat kepada guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Setelah kegiatan sosiodrama dan diskusi selesai 

dilaksanakan, pemimpin kelompok memberikan penguatan 

terhadap aspek-aspek yang ditemukan oleh anggota kelompok 

selama kegiatan berlangsung. Pemimpin kelompok juga 

menegaskan pentingnya sikap hormat kepada guru dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah. Kegiatan bimbingan 

kelompok kemudian diakhiri dengan salam penutup dan sapa 

kepada seluruh anggota kelompok. 

c. Perlakuan (Treatment) kedua  

Treatment kedua bimbingan kelompok dilaksanakan 

pada hari Jumat, 8 Mei 2026 di perpustakaan SMK Ma’arif 1 

Kroya dengan durasi waktu kurang lebih 50 menit. Pada tahap 

awal, pemimpin kelompok membuka kegiatan dengan salam, 

menanyakan kabar anggota kelompok, serta meminta salah satu 

anggota kelompok untuk memimpin doa. Pemimpin kelompok 

kemudian mengulas kegiatan sebelumnya dan menyampaikan 

topik pembahasan mengenai sikap hormat dengan karakteristik 

kemandirian dan privasi. Selanjutnya, pemimpin kelompok 

menjelaskan proses kegiatan, langkah-langkah, serta tanggung 
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jawab anggota kelompok selama pelaksanaan bimbingan 

kelompok menggunakan metode diskusi, curah pendapat, dan 

teknik sosiodrama. 

Sebelum memasuki tahap ini, pemimpin kelompok 

mengajak anggota kelompok memainkan sebuah permainan 

sederhana untuk menciptakan suasana yang lebih santai dan 

menyenangkan. Setelah permainan selesai, pemimpi kelompok 

menanyakan kesiapan anggota kelompok, memberikan 

kesempatan bertanya mengenai hal yang belum dipahami, serta 

kembali menjelaskan tugas dan tanggung jawab anggota 

kelompok selama kegiatan berlangsung. Setelah seluruh anggota 

kelompok dinyatakan siap, kegiatan dilanjutkan ke tahap inti.  

Pada tahap inti, pemimpin kelompok mengajukan 

pertanyaan pemantik mengenai karakteristik kemandirian dan 

privasi dalam sikap hormat kepada guru. Pemimpin kelompok 

menanyakan pengalaman anggota kelompok terkait 

membicarakan privasi guru atau memaksa kehendak kepada 

guru. SS mengaku pernah membicarakan guru kepada teman-

temannya di rumah, sedangkan TW pernah bergosip mengenai 

privasi gurunya. Selain itu, BE juga mengaku pernah 

memaksakan kehendaknya kepada guru saat proses 

pembelajaran berlangsung di kelas. 
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Berdasarkan jawaban tersebut, pemimpin kelompok 

mengajak anggota kelompok mengidentifikasi permasalahan 

terkait sikap hormat kepada guru disekolah. Selanjutnya, 

pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan sosiodrama yag akan 

dilakukan untuk membantu menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Pada tahap awal praktik sosiodrama, anggota kelompok 

menyusun adegan berdasarkan situasi yang telah disiapkan oleh 

pemimpin kelompok. Anggota kelompok kemudian dibagi 

menjadi kelompok observer dan kelompok pemeran dengan 

pertukaran peran dari pertemuan sebelumnya.  

Kelompok pemeran selanjutnya mendiskusikan alur 

drama dan pembagian peran sebelum menampilkan sosiodrama 

di depan anggota kelompok lainnya. Setelah kegiatan drama 

selesai, anggota kelompok yang menjadi pemeran 

menyampaikan pengalaman dan perasaan selama memainkan 

drama. Anggota kelompok menjelaskan bahwa kegiatan 

sosiodrama membantu mereka memahami pentingnya menjaga 

sikap hormat kepada guru. Selain itu, anggota kelompok juga 

menyadari pentingnya menjaga privasi guru dan tidak 

memaksakan kehendak kepada guru. 

Setelah kegiatan sosiodrama selesai, kelompok pemeran 

menyampaikan perasaan dan pengalaman mereka selama 

memainkan drama. SS yang berperan sebagai guru 
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menyampaikan bahwa dirinya merasa sakit hati ketika ada siswa 

yang membicarakan hal pribadinya di depan teman-teman 

sekelas. SS juga merasa tidak dihagai ketika terdapat siswa yang 

memaksakan kehendak dengan cara kurang sopan dan terkesan 

membentak guru.  

Selain itu, WS yang berperan sebagai siswa mengaku 

bahwa sikap yang ditunjukkan dalam drama tersebut kurang baik 

untuk dilakukan kepada guru. WS juga menyampaikan bahwa 

ketika mengemukakan pendapat kepada guru seharusnya 

dilakukan dengan bahasa yang lebih sopan meskipun keputusan 

guru tidak sesuai dengan keinginannya. GN dan RA turut 

menyampaikan bahwa sikap WS kepada guru kurang tepat 

karena menyinggung privasi guru serta menggunakan bahasa 

yang kurang sopan saat berbicara dengan guru. Mereka juga 

berpendapat bahwa siswa tidak seharusnya memaksakan 

kehendak kepada guru dalam situasi apapun.  

Setelah kelompok pemeran menyampaikan perasaan dan 

pengalaman mereka, kelompok observer kemudian 

mengemukakan pendapat mengenai penyelesaian masalah 

dalam adegan sosiodrama. TW menyampaikan bahwa 

penyelesaian masalah dalam drama sudah baik karena GN dan 

RA menegur WS ketika bersikap kurang sopan kepada guru. 

Selain itu, BE juga menyampaikan bahwa sikap WS setelah 
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ditegur sudah baik karena mau mengakui kesalahan dan 

meminta maaf kepada guru sehingga permasalahan tidak 

berlarut-larut. 

Selanjutnya, NG dan IA juga berpendapat bahwa sikap 

WS kepada guru tidak boleh ditiru oleh siswa lainnya. Namun, 

mereka sependapat dengan TW bahwa ketika situasi tersebut 

terjadi di kelas, teman-teman seharusnya saling mengingatkan 

dan menegur apabila terdapat siswa yang bersikap kurang sopan 

kepada guru. Mereka juga menyampaikan bahwa sikap seperti 

yang ditunjukkan WS tidak baik dilakukan oleh siswa terhadap 

guru dalam situasi apa pun. 

Pada tahap akhir, setelah kegiatan sosiodrama dan 

diskusi selesai dilaksanakan, pemimpin kelompok memberikan 

penguatan terhadap hasil diskusi dan adegan yang telah 

ditampilkan oleh anggota kelompok. Pemimpin kelompok 

menyampaikan bahwa siswa tidak seharusnya menyebarkan hal 

pribadi guru kepada orang lain karena hal tersebut termasuk 

privasi guru yang harus dihargai. Selain itu, pemimpin kelompok 

juga menjelaskan bahwa siswa tidak boleh memaksakan 

kehendak kepada guru dan tetap harus berbicara dengan sopan 

ketika menyampaikan pendapat. 

Setelah kegiatan selesai, pemimpin kelompok menutup 

kegiatan dengan salam serta menyampaikan bahwa masih 



 

92 

terdapat satu pertemuan bimbingan kelompok berikutnya. 

Pemimpin kelompok juga mengingatkan anggota kelompok 

untuk menerapkan sikap hormat kepada guru dalam kehidupan 

sehari-hari di sekolah. Seluruh anggota kelompok kemudian 

merespon dengan baik dan mengikuti kegiatan hingga selesai. 

d. Perlakuan (Treatment) ketiga 

Treatment ketiga bimbingan kelompok dilaksanakan 

pada hari sabtu, 9 Mei 2026 di perpustakaan SMK Ma’arif 1 

Kroya. Kegiatan dilaksanakan dengan durasi waktu kurang lebih 

50 menit dan diikuti seluruh anggota kelompok. Pada tahap 

awal, pemimpin kelompok membuka kegiatan dengan salam dan 

menanyakan kabar anggota kelompok. Selanjutnya, pemimpin 

kelompok meminta salah satu anggota kelompok untuk 

memimpin doa sebelum kegiatan dimulai.  

Setelah kegiatan dibuka, pemimpin kelompok 

menyampaikan topik pembahasan mengenai sikap hormat siswa 

kepada guru. Topik pembahasan pada pertemuan ini difokuskan 

pada karakteristik kesopanan, non kekerasan, dan tindakan 

nyata. Pemimpin kelompok juga menjelaskan proses kegiatan 

yaitu menggunakan metode diskusi, curah pendapat, dan teknik 

sosiodrama. Selain itu, pemimpin kelompok menjelaskan 

langkah-langkah kegiatan dan tanggung jawab anggota 

kelompok selama kegiatan berlangsung.  
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Sebelum memasuki tahap berikutnya, pemimpin 

kelompok mengajak anggota kelompok memainkan sebuah 

permainan untuk mencairkan suasana. Permainan dilakukan 

agar anggota kelompok lebih rileks dan siap mengikuti kegiatan 

bimbingan kelompok pada pertemuan ini. Setelah permainan 

selesai dilakukan, pemimpin kelompok menanyakan kesiapan 

anggota kelompok sebelum memasuki tahap inti kegiatan.  

Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok memberikan 

kesempatan kepada anggota kelompok untuk mengajukan 

pertanyaan mengenai kegiatan. Pemimpin kelompok kemudian 

menjelaskan kembali tugas dan tanggung jawab anggota 

kelompok selama kegiatan berlangsung. Setelah seluruh anggota 

kelompok memahami penjelasan tersebut, kegiatan dilanjutkan 

menuju tahap inti bimbingan kelompok. Pada tahap inti, 

pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok 

mengidentifikasi permasalahan sikap hormat yang terjadi di 

sekolah.  

Pemimpin kelompok memberikan pertanyaan pemantik 

mengenai tindakan tidak sopan maupun perilaku kekerasan 

terhadap guru di sekolah. NT menyampaikan bahwa dirinya 

pernah mendorong dan membentak guru ketika ditegur bermain 

handphone saat pembelajaran berlangsung. Selain itu, RA juga 

mengaku pernah berbicara kurang sopan kepada guru ketika 
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proses pembelajaran sedang berlangsung. Setelah anggota 

kelompok menyampaikan pengalaman tersebut, pemimpin 

kelompok menanyakan kembali apakah perilaku tersebut 

termasuk sikap yang benar.  

Seluruh anggota kelompok menjawab bahwa tindakan 

tersebut merupakan perilaku yang tidak baik dilakukan kepada 

guru disekolah. Selanjutnya, pemimpin kelompok menjelaskan 

mengenai pentingnya kesopanan, perilaku non kekerasan, dan 

menghormati guru melalui tindakan nyata. Penjelasan tersebut 

diberikan agar anggota kelompok memahami bentuk sikap 

hormat yang seharusnya diterapkan kepada guru. Setelah 

penjelasan selesai diberikan, kegiatan dilanjutkan menuju 

praktik sosiodrama pada pertemuan ketiga. 

Selanjutnya, setelah pemimpin kelompok menjelaskan 

jenis-jenis sikap hormat, kegiatan dilanjutkan dengan praktik 

sosiodrama. Pada tahap awal, anggota kelompok menyusun 

adegan sosiodrama berdasarkan situasi yang telah disediakan 

oleh pemimpin kelompok. Selanjutnya, anggota kelompok 

dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok observer dan 

kelompok pemeran menggunakan media spin. Setelah 

pembagian kelompok selesai dilakukan, anggota kelompok yang 

menjadi pemeran menentukan peran sesuai adegan yang telah 

disusun sebelumnya.  
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Kelompok pemeran kemudian memainkan adegan 

sosiodrama sesuai alur dan pembagian peran yang telah 

ditentukan bersama sebelumnya. Setelah kegiatan drama selesai 

ditampilkan, anggota kelompok yang menjadi pemeran 

menyampaikan perasaan dan pengalaman selama memainkan 

peran. RA yang berperan sebagai guru menyampaikan bahwa 

dirinya merasa sakit hati ketika mendapatkan respon kurang baik 

dari SS. Dalam adegan tersebut, SS merespons guru 

menggunakan nada tinggi dan bahasa yang kurang pantas 

digunakan seorang siswa.  

Selain itu, GF dan BE juga menyampaikan bahwa 

suasana dalam adegan sosiodrama terasa kurang nyaman akibat 

perilaku SS. GF dan BE juga mengaku ikut merasakan perasaan 

kurang nyaman atas perlakuan SS kepada RA yang berperan 

sebagai guru. Setelah kelompok pemeran menyampaikan 

perasaan, pemimpin kelompok meminta kelompok observer 

memberikan tanggapan mengenai penyelesaian masalah dalam 

adegan pementasan. TW menyampaikan bahwa penyelesaian 

masalah sudah cukup baik karena teman SS menegur perilaku 

yang kurang pantas kepada guru  

Selanjutnya, NT menyampaikan bahwa SS kepada guru 

merupakan sikap kurang sopan yang tidak baik dilakukan siswa. 

WS juga menjelaskan bahwa proses penyelesaian masalah 
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dalam adegan sudah tepat setelah SS mendapatkan teguran dari 

temannya. Setelah kegiatan diskusi selesai dilakukan pemimpin 

kelompok membantu anggota kelompok menyimpulkan nilai-

nilai sikap hormat yang muncul dalam sosiodrama. Nilai 

tersebut kemudian dikaitkan dengan kehidupan nyata siswa 

selama berinteraksi dengan guru di lingkungan sekolah.  

Pada tahap akhir, pemimpin kelompok memberikan 

penguatan terhadap aspek-aspek sikap hormat yang ditemukan 

selama kegiatan kelompok berlangsung. Penguatan diberikan 

agar anggota kelompok memahami pentingnya bersikap sopan, 

menghargai guru, dan mengendalikan emosi saat berinteraksi. 

Setelah seluruh kegiatan selesai dilakukan, pemimpin kelompok 

menutup kegiatan dengan salam dan menyampaikan terima 

kasih kepada seluruh anggota kelompok. Pemimpin kelompok 

juga mengapresiasi seluruh anggota kelompok karena telah 

mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dari pertemuan 

pertama hingga pertemuan terakhir.  

e. Posttest 

Setelah pelaksanaan pretest dan pemberian perlakuan 

(treatment), selanjutnya dilakukan posttest yang dilaksanakan 

pada hari yang sama setelah pertemuan ketiga selesai dilakukan. 

Posttest diberikan kepada seluruh anggota kelompok eksperimen 

untuk mengetahui perubahan tingkat sikap hormat siswa kepada 
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guru setelah mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama. Adapun hsi pengisian angket pretest dan 

posttest sebelum dan sesudah pemberian layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama disajikan pada tabel 4.6 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 6 Hasil Pretest dan Posttest 

No Nama Pretest Posttest 

Skor Kategori Skor Kategori 

1 WS 157 Rendah 178 Sedang 

2 IFR 154 Rendah 162 Sedang 

3 BE 156 Rendah 182 Sedang 

4 NTW 148 Rendah 170 Sedang 

5 SSP 156 Rendah 175 Sedang 

6 TW 159 Rendah 170 Sedang 

7 GFA 156 Rendah 191 Tinggi 

8 RA 159 Rendah 185 Tinggi 

Berdasarkan hasil pretest diketahui bahwa seluruh siswa 

berada pada kategori sikap hormat rendah. Setelah diberikan 

perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama, hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan 

kategori sikap hormat siswa. Sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan hingga kategori tinggi. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama 

dapat membantu meningkatkan sikap hormat siswa kepada 

guru.  
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3. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Sebelum dilakukan pemaparan deskripsi dan analisis data, 

peneliti terlebih dahulu melakukan serangkaian pengujian terhadap 

data penelitian untuk memastikan kelayakan data yang digunakan. 

Data yang layak digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum dilakukan uji 

hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis. Uji 

prasyarat dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak.  

Pengambilan keputusan pada uji normalitas didasarkan 

pada nilai signifikansi (Sig.), yaitu data dinyatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi  (Sig.) > dari 0,05, sedangkan 

apabila nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data dinyatakan tidak 

berdistribusi normal. Uji normalitas dilakukan terhadap data 

pretest dan posttest menggunakan bantuan program SPSS versi 

25.0, dan hasil pengujian tersebut disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 4. 7 Uji Normalitas 

Sikap 

Hormat 

Kelas Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest 824 8 051 

Posttest 986 8 986 

Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan uji 

Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0.051 pada 

data pretest dan 0.986 pada data posttest. Nilai signifikansi tersebut 
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> dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan 

posttest sikap hormat siswa kepada guru berdistribusi normal. 

Selain menggunakan uji statistik, uji normalitas juga 

diperkuat dengan analisis visual melalui grafik Q-Q Plot. 

Pengambilan keputusan pada grafik Q-Q Plot dilakukan dengan 

melihat penyebaran titik data terhadap garis diagonal. Data 

dinyatakan berdistribusi normal apabila titik-titik data menyebar 

dan mengikuti arah garis diagonal linear. Adapun hasil grafik Q-Q 

Plot disajikan pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 4. 1 Q-Q Plot Pretest dan Posttest 
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Berdasarkan hasil analisis visual menggunakan Normal Q-

Q Plot, terlihat bahwa titik-titik data pada pretest dan posttest 

menyebar di sekitar garis diagonal serta mengikuti arah garis 

diagonal. Hal tersebut menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan 

uji hipotesis. 

b. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Paired 

Sample T-Test, yaitu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata antara dua pengukuran pada subjek yang sama, 

yaitu sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest).  

Pengambilan keputusan dalam uji Paired Sample T-Test 

didasarkan pada nilai signifikansi (Sig. 2-tailed). Apabila nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan 

sesudah perlakuan. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi (Sig. 2-

tailed) > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kondisi sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

uji Paired Sample T-Test dengan bantuan program SPSS. Uji 

tersebut digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor sikap 

hormat siswa kepada guru sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
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berupa bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Adapun 

hasil pengujian hipotesis menggunakan uji Paired Sample T-Test 

disajikan pada tabel berikut 

Tabel 4. 8 Paired Samples Statistic 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Pretest 155.6250 8 3.50255 1.23834 

Posttest 176.6250 8 9.34937 3.30550 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada paired 

samples statistics, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) sikap 

hormat siswa kepada guru sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

sebesar 156.62 dengan jumlah responden sebanyak 8 siswa. Data 

pretest memiliki nilai standar deviasi sebesar 3.50 dan standard 

error mean sebesar 1.23.  

Setelah diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama, nilai rata-rata (mean) sikap hormat siswa 

pada posttest mengalami peningkatan menjadi 176.62. Data posttest 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 9.34 dan standard error mean 

sebesar 3.30. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan sikap 

hormat siswa kepada guru setelah mengikuti kegiatan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama. 
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Tabel 4. 9 Paired Samples Test 

 

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah peningkatan nilai 

rata-rata bermakna signifikan, dilakukan uji hipotesis menggunakan 

uji t berpasangan (Paired T-Test). Berdasarkan hasil Paired Samples 

Test, diperoleh selisih rata-rata (mean difference) antara pretest dan 

posttest sebesar -21.00, yang menunjukkan adanya peningkatan skor 

sikap hormat siswa setelah diberikan perlakuan. Nilai t hitung 

sebesar -6.891, dengan derajat kebebasan (df) = 7, serta nilai 

signifikansi (2-Tailed) sebesar 0.000. Karena nilai signifikansi 0.000 

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan sikap 

hormat siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

perlakuan. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (Ho) ditolak. 

c. Evaluasi Hasil  

Analisis efektivitas dalam penelitian ini menggunakan uji 

Normalized Gain (N-Gain). Merujuk pada Sukarelawan dkk. (2024), 

uji N-Gain merupakan metode yang umum digunakan untuk 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

Prest

est - 

Postt

est 

-

21.00

000 

8.61892 3.04725 

-

28.205

59 

-13.79441 

-

6.8

91 

7 .000 
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mengukur efektivitas suatu intervensi dalam meningkatkan hasil 

belajar atau perubahan perilaku peserta didik. Dalam penelitian ini, 

uji N-Gain digunakan untuk mengetahui efektivitas layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalam 

meningkatkan sikap hormat siswa kepada guru. 

Penggunaan uji N-Gain dilakukan karena hasil yang 

diperoleh tidak dipengaruhi oleh perbedaan nilai awal (pretest) 

setiap siswa. Dengan demikian, peningkatan skor yang terjadi 

setelah pemberian perlakuan dapat diketahui secara lebih objektif. 

Menurut Sukarelawan, rumus perhitungan N-Gain adalah sebagai 

berikut: 

NGain = 
Skor posttest−Skor pretest

Skor maks−Skor Pretest
 

 

 

 

 

Tabel 4. 10 Kriteria Gain Ternormalisasi 

Presentase (%) Interpretasi 

< 40 Tidak Efektif 

40 – 55 Kurang Efektif 

56 – 75 Cukup Efektif 

>76 Efektif 

Nilai N-Gain Kriteria 

0,70 ≤ g ≤ 100 Tinggi 

0,30 ≤ g < 0,70 Sedang 

0,00 < g < 0,30 Rendah 

g = 0,00 Tidak Terjadi Peningkatan 

-1,00 ≤ g < 0,00 Terjadi Penurunan 
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Tabel 4. 11 Kriteria penentuan tingkat keefektifan 

Berikut disajikan hasil perhitungan uji N-Gain menggunakan 

aplikasi SPSS 25.0: 

Tabel 4. 12 Descriptive Statistics N-Gain 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap nilai N-Gain 

diperoleh jumlah subjek penelitian sebanyak 8 siswa. Nilai N-Gain 

score menunjukkan skor minimum sebesar 0.22 dan skor maksimum 

sebesar 1.00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 0.5984 serta 

standar deviasi sebesar 0.25351. Nilai rata-rata tersebut berada pada 

kategori sedang karena nilai N-Gain berada pada rentang 0.30 

sampai 0.70. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa terdapat 

peningkatan sikap hormat siswa kepada guru pada kategori sedang 

setelah diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama.  

Sedangkan hasil perhitungan N-Gain dalam bentuk 

persentase menunjukkan nilai minimum sebesar 21.62% dan nilai 

maksimum sebesar 100.00% dengan nilai rata-rata sebesar 

59.8432% serta standar deviasi sebesar 25.35139%. Berdasarkan 

kategori tafsiran efektivitas N-Gain, nilai rata-rata sebesar 

Descriptive Statistics 

 N 
Minimu

m 

Maxim

um 
Mean 

Std. 

Deviation 

NGAIN_SKOR 8 .22 1.00 .5984 .25351 

NGAIN_PERSE

N 
8 21.62 100.00 

59.843

2 
25.35139 

Valid N 

(listwise) 
8     
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59.8432% berada pada rentan 56%-75% yang menunjukkan bahwa 

peningkatan sikap hormat siswa kepada guru berada pada kategori 

cukup efektif. 

C. Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan di SMK Ma’arif 1 Kroya pada tanggal 6 Mei 

2026 untuk mengetahui kondisi sikap hormat siswa kepada guru serta 

pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama terhadap 

peningkatan sikap hormat siswa. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X 

Teknik Otomotif 9 dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa. Dari jumlah 

tersebut, sebanyak 32 siswa dijadikan populasi penelitian dan dipilih 8 siswa 

sebagai sampel penelitian yang memiliki tingkat sikap hormat dalam 

kategori rendah.  

Dalam penelitian ini, peneltian menggunakkan instrumen berupa 

angket pretest dan posttest yang diberikan siswa. Pretest digunakan untuk 

mengetahui tingkat sikap hormat siswa serta menentukan siswa yang 

memiliki kategori sikap hormat rendah. Selanjutnya, siswa yang terpilih 

diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan dengan teknik sosiodrama. 

Penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok yaitu kelompok 

eksperimen yang dipilih dari 32 siswa berdasarkan hassil pretest. Setelah 

pemberian treatment selesai dilaksanakan, siswa diberikan posttest untuk 

mengetahui adanya peningkatan sikap hormat siswa kepada guru.  

Tujuan pemberian treatment atau perlakuan yaitu untuk membantu 

siswa dalam meningkatkan sikap hormat kepada guru. Sikap hormat yang 
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baik kepada guru dapat membantu terciptanya hubungan yang baik antara 

siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain itu, siswa 

dapat lebih menghargai guru melalui sikap, perilaku, serta tutur kata yang 

sopan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. Dengan 

demikian, kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih tertib, 

nyaman, dan kondusif. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa SMK Ma’arif 1 Kroya 

menunjukkan bahwa pada pertemuan sesi pertama mengenai “sikap hormat 

dan karakteristiknya”, siswa mulai memahami pengertian sikap hormat 

serta karakteristik sikap hormat kepada guru. Selain itu, siswa juga mulai 

memahami pentingnya menghargai perbedaan antara siswa dan guru serta 

memahami cara menghormati kehadiran guru di dalam kelas. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa mulai menyadari pentingnya menjaga sikap dan 

perilaku yang baik kepada guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Lalu pada pertemuan sesi kedua mengenai “menghargai dan 

menghormati batasan”, siswa mulai memahami pentingnya menghargai 

prinsip dan pendirian orang lain, khususnya kepada guru. Selain itu, siswa 

juga mulai memahami pentingnya menjaga sikap dalam menghargai privasi 

guru di lingkungan sekolah. Kemudian pada pertemuan sesi ketiga 

mengenai “perilaku sopan santun”, siswa mulai memahami bagaimana cara 

bersikap dan bertutur kata yang baik serta sopan kepada guru. Melalui 

kegiatan tersebut, siswa mulai menyadari pentingnya menjaga etika dan 

sopan santun dalam berinteraksi dengan guru di sekolah. 
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Hasil dari setiap sesi pertemuan menunjukkan bahwa siswa mulai 

memahami pentingnya sikap hormat kepada guru melalui kegiatan diskusi, 

curah pendapat, dan bermain peran yang dilakukan selama layanan 

bimbingan kelompok berlangsung. Dalam kegiatan bimbingan kelompok, 

siswa dapat saling bertukar pendapat dan pengalaman serta belajar 

memahami perilaku yang baik dalam berinteraksi dengan guru. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat (Prayitno et al. 2017) yang menyatakan bahwa 

layanan bimbingan kelompok membantu individu mengembangkan 

kemampuan berinteraksi sosial melalui dinamika kelompok. Selain itu, 

layanan bimbingan kelompok juga membantu siswa memahami dan 

menghargai perasaan orang lain serta melatih keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat di depan umum. 

Selain itu, teknik sosiodrama membantu siswa memahami suatu 

permasalahan sosial melalui kegiatan bermain peran sehingga siswa dapat 

memahami perasaan dan sudut pandang orang lain. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat (Winkel & Hastuti 2004), yang menyatakan bahwa teknik 

sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok membantu siswa 

memahami dinamika dan permasalahan yang terjadi dalam interaksi sosial. 

Melalui kegiatan sosiodrama, siswa juga dilatih untuk meningkatkan 

kemampuan berinteraksi dengan orang lain secara baik dan tepat. Dengan 

demikian, siswa mulai menyadari pentingnya menjaga sikap, perilaku, serta 

tutur kata yang sopan kepada guru di lingkungan sekolah. 
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Kesesuaian tersebut juga terlihat dari perubahan yang terjadi selama 

pelaksanaan sosiodrama, pada pertemuan pertama, siswa memerankan 

situasi ketika guru merasa tidak dihargai karena kehadirannya tidak diterima 

di kelas dan pendapatnya ditlak oleh siswa. Melalui peran tersebut, siswa 

dapat melihat bahwa penolakan terhadap guru dan ketidakterimaan terhadap 

pendapat guru dapat mmbuat guru merasa tidak di hargai.  

Pada pertemuan kedua, siswa memerankan situasi yang berkaitan 

dengan privasi serta prinsip dan pendirian guru. Siswa belajar memahami 

bahwa privasi guru perlu dihargai dan prinsi yang dimiliki siswa tidak 

seharusnya dipaksakan untuk diikuti guru. Pengalaman tersebut membantu 

siswa memahami pentingnya menghargai batasan dan pendirian guru dalam 

berinteraksi. 

Pada pertemuan ketiga, siswa memerankan situasi yang berkaitan 

dengan kesopanan dalam berinteraksi dengan guru, baik melalui cara 

berbiacara maupun cara memperlakukan guru secara verbal dan fisik. Siswa 

yang berperan sebagai guru mengungkapkan bahwa mereka dapat 

merasakan bagaimana perasaan guru ketika diperlakukan dengan kurang 

sospan, sedangkan siswa yang berperan sebagai siswa menungkapkan 

perasaan tidak nyaman dan merasa bersalah ketika memperagakan perilaku 

tersebut. Pengalaman tersebut mendorong siswa untuk merefleksikan 

perilaku yang diperankan dan memahmai pentingnya menghargai guru 

dalam kehidupan kehari-hari.   



 

109 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

peningkatan sikap hormat siswa kepada guru setelah diberikan treatment 

berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 

Peningkatan tersebut dibuktikan melalui hasil pretest dan posttest yang telah 

dilakukan kepada responden penelitian. Selain itu, hasil uji hipotesis 

menggunakan uji Paired Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan sikap hormat siswa yang signifikan. Dengan demikian, 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, yang 

menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama berpengaruh terhadap peningkatan sikap hormat siswa kepada 

guru. 

Selain menggunakan uji Paired Sample T-Test yang menunjukkan 

adanya perbedaan antara hasil pretest dan posttest, peneliti juga melakukan 

uji N-Gain untuk mengetahui tingkat peningkatan sikap hormat siswa 

setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. 

Berdasarkan hasil uji N-Gain, layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama berada pada kategori cukup efektif dalam meningkatkan sikap 

hormat siswa kepada guru. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata 

N-Gain sebesar 0.5984 yang berada pada kategori sedang karena berada 

pada rentang 0.30 sampai 0.70.  Sedangkan hasil perhitungan N-Gain dalam 

bentuk persentase nilai rata-rata N-Gain sebesar 59.8432% yang berada 

pada kategori rentang 56% sampai 75%.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Paradita & Wiryosutomo 2020) yang menunjukkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama efektif dalam 

meningkatkan sikap siswa di lingkungan sekolah. Pada penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama mampu 

mengembangkan perasaan, pikiran, pendapat, wawasan, serta sikap yang 

lebih efektif sehingga peserta didik dapat saling menghargai, bertanggung 

jawab, mampu mengambil keputusan dalam situasi kelompok, berpikir 

kritis dalam memecahkan permasalahan, bekerja sama, serta menumbuhkan 

sikap saling percaya dan percaya diri. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh  (Indul & Lianawati 2020) 

juga menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama cocok digunakan dalam kegiatan interaksi sosial di lingkungan 

sekolah. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat meningkatkan kemampuan 

bersosialisasi baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya bahwa 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat membantu 

meningkatkan sikap hormat siswa kepada guru. 

Peningkatan sikap hormat siswa kepada guru juga dipengaruhi oleh 

antusias siswa selama mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama. Selama kegiatan berlangsung, siswa terlihat aktif dalam 

mengikuti diskusi, curah pendapat, dan bermain peran bersama anggota 

kelompok lainnya. Selain itu, teknik sosiodrama membantu siswa lebih 
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mudah memahami materi karena siswa terlibat langsung dalam situasi yang 

berkaitan dengan sikap hormat kepada guru. Suasana kelompok yang aktif 

dan terbuka juga membantu siswa lebih berani dalam menyampaikan 

pendapat serta pengalaman yang pernah dialami di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat meningkatkan sikap 

hormat siswa kepada guru di SMK Ma’arif 1 Kroya. Layanan bimbingan 

kelompok dengan teknik sosiodrama juga berada pada kategori cukup 

efektif dalam meningkatkan sikap hormat siswa kepada guru. Tetapi, 

diperlukan pelaksanaan layanan yang lebih intensif dan berkelanjutan agar 

peningkatan sikap hormat siswa kepada guru dapat lebih optimal. 

D. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Ma’arif 1 Kroya 

memiliki sejumlah keterbatasan yang dialami oleh peneliti selama proses 

penelitian berlangsung, diantaranya sebagai berikut: 

1. Jumlah responden yang direncanakan sebanyak 36 siswa, namun yang 

dapat mengikuti penelitian hanya 32 siswa karena 4 siswa berhalangan 

hadir pada saat pretest, sehingga data yang diperoleh tidak lengkap 

sesuai rencana awal.  

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa yang memiliki sikap hormat 

rendah di satu kelas tertentu, sehingga hasil penelitian belum dapat 

digeneralisasikan pada seluruh siswa.  



 

112 

3. Waktu pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama relatif singkat, sehingga proses perubahan sikap yang terjadi 

pada peserta didik belum dapat diamati secara lebih mendalam dan 

jangka panjang.  

4. Pengukuran sikap hormat dalam penelitian ini hanya menggunakan 

instrumen angket, sehingga data yang diperoleh sangat bergantung pada 

kejujuran dan pemahaman responden dalam mengisi angket. Selain itu, 

penelitian ini belum didukung dengan observasi langsung secara intensif 

untuk memperkuat hasil data yang diperoleh. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh Bimbingan 

Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama Untuk Meningkatkan Sikap Hormat 

Siswa Di SMK Ma’arif 1 Kroya”, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tingkat sikap hormat siswa yang menjadi subjek penelitian di kelas X 

Teknik Otomotif 9 SMK Ma'arif 1 Kroya berada pada kategori yang 

bervariasi. Hasil pengukuran awal (Pretest) menunjukkan bahwa 8 

siswa pada kategori rendah, 18 siswa dalam kategori sedang, dan 8 siswa 

pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa sikap hormat 

yang dimiliki oleh siswa di sekolah tersebut beragam, dengan sebagian 

besar siswa berada pada kategori sedang.  

2. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama terbukti dapat 

meningkatkan sikap hormat siswa kepada guru. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan setelah pemberian 

layanan dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0,05. Selain itu, hasil 

uji N-Gain memperoleh skor rata-rata sebesar 0.5984 yang termasuk 

dalam kategori sedang, sedangkan nilai N-Gain persentase sebesar 

59.84% menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama berada pada kategori cukup efektif. 
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B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka saran yang 

dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  

Guru bimbingan dan Konseling diharapkan dapat memanfaatkan 

layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama sebagai salah 

satu alternatif layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan sikap 

hormat siswa kepada guru. Selain itu, layanan dapat diberikan secara 

berkelanjutan agar perubahan sikap yang terjadi dapat dipertahankan 

dan ditingkatkan.  

2. Bagi siswa  

Siswa diharapkan dapat menerapkan sikap hormat kepada guru dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas. Sikap hormat 

yang telah berkembang melalui kegiatan bimbingan kelompok 

diharapkan dapat dipertahankan dan diterapkan secara konsisten. 

3. Bagi sekolah  

Sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan program bimbingan 

dan konseling, khususnya layanan bimbingan kelompok dengan teknik 

sosiodrama, sebagai upaya untuk meningkatkan sikap hormat siswa 

kepada guru. Dukungan sekolah dapat berupa penyediaan waktu, 

fasilitas, serta kerja sama dengan guru BK dalam pelaksanaan layanan 

sehingga tujuan pembinaan karakter peserta didik dapat tercapai secara 

optimal.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya  

peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan layanan maupun 

teknik bimbingan dan konseling yang berbeda dalam upaya 

meningkatkan sikap hormat siswa kepada guru. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat memberikan jumlah responden yang lebih banyak 

agar hasil penelitian yang diperoleh lebih beragam dan komprehensif.  
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Lampiran 2 Surat Izin Uji Coba Angket   
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Izin Validasi Ahli Instrumen 
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Lampiran 5 Surat Izin Validasi RPL 

 



 

125 

Lampiran 6 Angket Sikap Hormat 

ANGKET SIKAP HORMAT 

Petunjuk Pengisian: 

Angket ini digunakan untuk mengetahui sikap hormat peserta didik terhadap guru 

di lingkungan sekolah. Bacalah setiap pernyataan dengan baik, kemudian pilih 

jawaban yang paling sesuai dengan kondisi dan perasaan Anda yang sebenarnya. 

Tidak ada jawaban benar atau salah. Oleh karena itu, diharapkan Anda dapat 

mengisi angket ini dengan jujur sesuai dengan apa yang Anda alami dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kriteria Penilaian: 

1. Sangat Setuju (SS), apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan kondisi 

Anda. 

2. Setuju (S), apabila pernyataan tersebut sesuai dengan kondisi Anda. 

3. Tidak Setuju (TS), apabila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan kondisi 

Anda. 

4. Sangat Tidak Setuju (STS), apabila pernyataan tersebut sama sekali tidak sesuai 

dengan kondisi Anda. 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama :  

Kelas : 

Tanggal:   

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tetap bersikap sopan ketika berbeda pendapat 

dengan guru 

        

2 Saya berbicara dengan sopan kepada setiap guru 

tanpa membeda-bedakan 

        

3 Saya mengakui peran guru sebagai pembimbing 

dalam proses pembelajaran 

        

4 Saya tidak menanggap peran guru penting dalam 

proses pembelajaran  

        

5 Saya menerima teguran guru tanpa menunjukkan 

sikap yang kurang baik  
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6 Saya menunjukkan sikap tidak senang ketika ditegur 

guru 

        

7 Saya tetap menghargai pendirian guru dalam kelas 

meskipun berbeda dengan pendapat saya 

        

8 Saya menganggap pendirian guru di kelas tidak 

penting ketika berbeda dengan pendapat saya 

        

9 Saya menyampaikan pendapat kepada guru tanpa 

memaksakan agar harus diterima 

        

10 Saya memaksakan agar pendapat saya harus 

diterima oleh guru 

        

11 Saya menjaga kerahasiaan informasi pribadi tentang 

guru yang saya ketahui 

        

12 Saya tidak menjaga kerahasiaan informasi pribadi 

tentang guru yang saya ketahui 

        

13 Saya tidak berkata kasar terhadap guru.         

14 Saya sering berkata kasar atau mengejek guru.         

15 Saya tidak pernah memukul atau mendorong guru         

16 Saat marah, saya merasa wajar melakukan tindakan 

fisik pada guru  

        

17 Saya membantu guru jika mereka membutuhkan 

bantuan 

        

18 Saya acuh terhadap guru saat mereka membutuhkan 

bantuan 

        

19 Saya mendengarkan guru dengan baik saat 

berinteraksi 

        

20 Saya sering mengabaikan guru saat berinteraksi         

21 Saya selalu menggunakan bahasa yang santun saat 

berbicara dengan guru 

        

22 Saya berbicara kepada guru tanpa memperhatikan 

kesopanan 

        

23 Saya melakukan tindakan sopan terhadap guru, 

misal memberi salam, menunggu giliran, atau 

menghormati guru saat menjelaskan 

        

24 Saya sering menyela pembicaraan guru saat 

menjelaskan. 

        

25  Saya tetap memperhatikan penjelasan guru 

meskipun berbeda dengan pendapat saya  

        

26 Saya tidak memperhatikan ketika guru memberikan 

penjelasan yang tidak sesuai dengan pendapat saya 

        

27 Saya memperlakukan semua guru dengan sikap 

yang sama ketika pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran 

        

28 Saya menghargai guru tertentu saja, terutama yang 

saya sukai  
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29 Saya menghargai kewenangan guru dalam mengatur 

kegiatan dikelas  

        

30 Saya tidak menghargai kewenangan guru dalam 

mengatur kegiatan dikelas 

        

31 Saya berusaha menjalankan arahan guru meskipun 

tidak selalu sesuai dengan keinginan saya  

        

32 Saya sengaja mengabaikan arahan guru yang tidak 

sesuai dengan keinginan saya  

        

33 Saya tidak meremehkan prinsip yang diterapkan 

guru di kelas walaupun saya memiliki pandangan 

yang berbeda 

        

34 Saya mengabaikan guru yang memiliki prinsip yang 

tidak sesuai dengan pandangan saya 

        

35 Saya tetap menerima ketika pendapat saya tidak 

disetujui guru 

        

36 Saya tidak mau menerima keputusan guru jika 

pendapat saya tidak digunakan 

        

37 Saya tidak mencampuri urusan pribadi guru yang 

tidak berkaitan dengan pembelajaran 

        

38 Saya mencampuri urusan pribadi guru meskipun 

bukan tanggung jawab saya 

        

39 Saya tidak menyebarkan informasi  pribadi tentang 

guru kepada orang lain tanpa izin 

        

40 Saya menyebarkan informasi pribadi tentang guru 

kepada orang lain tanpa izin 

        

41 Saya tidak mengejek guru dalam kondisi apa pun          

42 Saya mudah marah dan berkata kasar kepada guru         

43 Saya selalu menyelesaikan konflik dengan guru 

tanpa kekerasan 

        

44 Saya merasa wajar menggunakan kekerasan fisik 

pada guru saat marah 

        

45 Saya melakukan hal nyata untuk menghargai guru, 

misal mengikuti arahan dengan baik 

        

46 Saya kurang peduli untuk membantu atau 

menghormati guru dalam tindakan sehari-hari 

        

47 Saya memberikan respons sopan dan menghargai 

guru 

        

48 Saya berbicara dengan guru dengan tutur kata yang 

baik 

        

49 Saya berbicara kepada guru dengan cara yang 

kurang pantas 

        

50 Saya menunjukkan perilaku sopan terhadap guru 

dalam kegiatan sehari-hari disekolah  

        

51 Saya kurang fokus ketika guru sedang berbicara         
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Lampiran 7 Lembar Penilaian Instrumen Penelitian 
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Lampiran 8 Lembar Penilaian RPL 
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Lampiran 9 RPL Bimbingan Kelompok Sesi 1 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KELOMPOK  

SEMESTER GENAP TAHUN 2025/2026 

A Komponen Layanan  Layanan dasar  

B Bidang Layanan  Bidang Pribadi Sosial  

C Fungsi Layanan  Pemahaman dan Pengembangan  

D Tujuan  Peserta didik mampu memahami makna 

sikap hormat serta menunjukkan perilaku 

hormat kepada guru dalam kehidupan 

sehari-hari di sekolah. 

E Topik Menganel Sikap Hormat dan 

Karakteristiknya 

F Sasaran Layanan  Siswa kelas X TO 9 Semester Genap   

G Metode dan Teknik  Diskusi, curah pendapat dan permainan 

peran (Sosiodrama) 

H Waktu  1 X 40 Menit  

I Media/ Alat  Laptop   

J Tanggal Pelaksanaan  Mei  

K Sumber bacaan  Mu’in, Fatchul. 2011. Pendidikan 

Karakter: Kontruksi Teoritik & 

Praktik. Jakarta: Az- Ruzz. 

 

L Uraian Kegiatan   

 3. Tahap Awal   

  a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menyapa peserta didik dengan 

salam dan menanyakan kabar 
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b. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor meminta salah satu anggota 

untuk memimpin doa  

c. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

meperkenalkan diri melalui tahadap 

berikut: 

1) Siswa menuliskan nama dan fakta 

unik yang dimiliki diri mereka 

dalam sebuah kertas yang sudah 

dibagikan  

2) Kerta dikocok dan dibagi secara 

acak  

3) Siswa yang mendapatkan kertas 

yang sudah dikocok harus meniru 

nama yang tertera dalam kertas dan 

memperkenalkan diri seolah olah 

mereka adalah orang tersebut.  

d. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menyampaikan pengertian 

bimbingan kelompok dan asas-asas 

dalam bimbingan kelompok yaitu: asas 

kerahasiaan, asas keterbukaan, asas 

kenormatifan, asas kesukarelaan 

e. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menyampaikan topik 

permasalahan yang dibahas yaitu “ 

sikap hormat yang harus dimiliki siswa 

kepada guru” 
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f. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menyampaikan tujuan 

bimbingan kelompok  

  g. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan proses kegiatan 

yaitu dengan menggunakan metode 

diskusi dan curah pendapat dan 

sosiodrama (bermain peran) 

h. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan dan tanggung jawab peserta 

didik  

i. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mempersilahkan peserta didik 

untuk bersiap melakukan aktifitas 

bimbingan kelompok 

 4. Tahap Peralihan a. Guru BK menanyakan kesiapan 

kelompok dalam melaksanakan 

kegiatan bimbingan kelompok  

b. Guru BK memberi kesempatan bertanya 

kepada setiap anggota tentang hal yang 

belum dipahami 

c. Guru BK menjelaskan kembali tentang 

tugas dan tanggung jawab peserta  

d. Guru BK menanyakan kesiapan para 

peserta, setelah semua peserta 

menyatakan siap, kemudian guru BK 

memulai masuk ke tahap inti 
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 5. Tahap Inti/Kerja a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengajukan pertanyaan 

pematik kepada siswa yang berkaitan 

dengan sikap hormat mereka di sekolah   

b. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengajak siswa 

mengidentifikasi masalah yang muncul 

di sekolah terkait sikap hormat  

c. Menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan (bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama) 

d. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan sikap hormat dan 

jenis-jenis sikap hormat 

e. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan bahwa dari 

beberapa jenis sikap hormat akan 

diselesaikan pada beberapa pertemuan  

f. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor bersama siswa mendiskusikan 

tema apa yang akan diselesaikan pada 

pertemuan pertama sampai pertemuan 

selanjutnya   

g. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan kegiatan 

selanjutnya yaitu praktek sosiodrama 

dengan tahapan sebagai berikut:  

1) Siswa membuat bersama sama 

adegan  yang akan dipentaskan  
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2) Siswa memilih peran yang akan 

ditampilkan berdasarkan adegan 

yang sudah ditentukkan.  

3) Dalam pemilihan peran, siswa 

dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

kelompok observer dan kelompok 

pemeran  

4) Siswa yang menjadi kelompok 

pemeran memainkan adegan sesuai 

dengan alur yang sudah dibuat 

sebelumnya dan sesuai peran yang 

sudah ditentukkan  

5) Setelah kegiatan drama selesai, 

siswa yang menjadi kelompok 

pemeran menyampaikan perasaan 

dan pengalaman mereka selama 

memainkan peran 

6) Siswa yang menjadi kelompok 

observer mengemukakan pendapat 

mengenai cara penyelesaian 

masalah yang ada dalam adegan 

pementasan 

7) Siswa yang berperan sebagai 

pengamat kemudian 

mendiskusikan jalannya 

sosiodrama yang telah ditampilkan  

 

 6. Tahap Pengakhiran a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor memberikan penguatan 

terhadap aspek-aspek yang  ditemukan 
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oleh peserta dalam suatu kerja 

kelompok 

b. Guru bimbingan dan konseling 

menutup kegiatan dengan salam 

 

M Evaluasi  

 Evaluasi Proses a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengamati antusiasme dan 

keaktifan anggota kelompok  

b. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengamati dinamika 

kelompok yang terbangun  

 

 Evaluasi Hasil a. Mengajukan pertanyaan untuk 

mengungkap pengalaman konseli dalam 

bimbingan  kelompok 

b. Mengamati perubahan perilaku peserta 

setelah bimbingan kelompok 

c. Konseli mengisi instrumen penilaian 

dari guru bimbingan dan konseling atau 

konselor  
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Lampiran 10 RPL Bimbingan Kelompok sesi 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KELOMPOK  

SEMESTER GENAP TAHUN 2025/2026 

A Komponen Layanan  Layanan dasar  

B Bidang Layanan  Bidang Pribadi Sosial  

C Fungsi Layanan  Pemahaman dan Pengembangan  

D Tujuan  Peserta didik mampu memahami makna 

sikap hormat serta menunjukkan perilaku 

hormat kepada guru dalam kehidupan sehari-

hari di sekolah. 

E Topik Menghargai dan Menghormati Batasan 

F Sasaran Layanan  Siswa kelas X TO 9 Semester Genap   

G Metode dan Teknik  Diskusi, curah pendapat dan permainan peran 

(Sosiodrama) 

H Waktu  1 X 40 Menit  

I Media/ Alat  Laptop   

J Tanggal Pelaksanaan  Maret/ April 

K Sumber bacaan  Mu’in, Fatchul. 2011. Pendidikan Karakter: 

Kontruksi Teoritik & Praktik. Jakarta: 

Az- Ruzz. 

 

L Uraian Kegiatan   

 1. Tahap Awal   
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  a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menyapa peserta didik dengan 

salam dan menanyakan kabar 

b. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor meminta salah satu anngota 

untuk memimpin doa  

c. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menanyakan kegiatan dihari 

sebelumnya kepada peserta didik 

d. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menyampaikan topik 

permasalahan yang dibahas yaitu “ sikap 

hormat yang harus dimiliki siswa kepada 

guru” 

e. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan permasalahan atau 

jenis dari sikap hormat yang akan dibahas 

dan diselaikan pada hari ini sesuai dengan 

kesepakatan yang sudah dibuat pada 

pertemuan sebelumnya 

  f. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan proses kegiatan 

yaitu dengan menggunakan metode 

diskusi dan curah pendapat dengan teknik 

permainan  

g. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan dan tanggung jawab peserta 

didik  

h. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mempersilahkan peserta didik 
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untuk bersiap melakukan aktifitas 

bimbingan kelompok 

i. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengajak peserta didik untuk 

melakuka ice breaking atau game 

sebelum kegiatan selanjutnya dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Ketua kelompok menjelaskan game 

“sambung kata”, Tetapi kata yang 

disampaikan harus mengandung 

makna yang mencerminkan 

bagaimana sikap hormat siswa yang 

baik terhadap guru  

2) Ketua kelompok mengucapkan 1 kata  

3) Masing-masing anggota kelompok 

menyambungkan kata dari 2 huruf 

dibelakang kata tersebut 

4) Setiap anggota kelompok bergantian 

menyambungkan kata yang sudah 

diucapkan oleh anggota sebelumnya 

 2. Tahap Peralihan a. menanyakan kesiapan kelompok dalam 

melaksanakan kegiatan bimbingan 

kelompok  

b. Guru BK memberi kesempatan bertanya 

kepada setiap anggota tentang hal yang 

belum dipahami 

c. Guru BK menjelaskan kembali tentang 

tugas dan tanggung jawab peserta  

d. Guru BK menanyakan kesiapan para 

peserta, setelah semua peserta 
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menyatakan siap, kemudian guru BK 

memulai masuk ke tahap inti 

 3. Tahap Inti/Kerja a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengajukan pertanyaan 

pematik kepada siswa yang berkaitan 

dengan sikap hormat mereka di sekolah   

b. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengajak siswa 

mengidentifikasi masalah yang muncul di 

sekolah terkait jenis sikap hormat yang 

akan dibahas pada pertemuan hari ini  

c. Menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan (bimbingan kelompok dengan 

teknik sosiodrama) 

d. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan kegiatan 

selanjutnya yaitu praktek sosiodrama 

dengan tahapan sebagai berikut:  

1) Siswa bersama kelompok menyusun 

adegan sosiodrama berdasarkan 

situasi yang telah disediakan oleh 

konselor.  

2) Siswa memilih peran yang akan 

ditampilkan berdasarkan adegan yang 

sudah ditentukkan  

3) Dalam pemilihan peran, siswa dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu kelompok 

observer dan kelompok pemeran 

(pembagian kelompok pada tahap ini 

berbeda dengan tahap sebelumnya)  
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4) Siswa yang menjadi kelompok 

pemeran memainkan adegan sesuai 

dengan alur yang sudah dibuat 

sebelumnya dan sesuai peran yang 

sudah ditentukkan  

5) Setelah kegiatan drama selesai, siswa 

yang menjadi kelompok pemeran 

menyampaikan perasaan dan 

pengalaman mereka selama 

memainkan peran 

6) Siswa yang menjadi kelompok 

observer mengemukakan pendapat 

mengenai cara penyelesaian masalah 

yang ada dalam adegan pementasan 

7) Siswa yang berperan sebagai 

pengamat kemudian mendiskusikan 

jalannya sosiodrama yang telah 

ditampilkan. Dengan fokus diskusi 

pada kesesuaian perilaku tokoh 

dengan sikap hormat siswa kepada 

guru. Selain itu, diskusi juga 

menekankan pada proses 

penyelesaian masalah dan perubahan 

sikap tokoh setelah mendapatkan 

pemahaman yang lebih baik. 

 4. Tahap Pengakhiran a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor memberikan penguatan 

terhadap aspek-aspek yang  ditemukan 

oleh peserta dalam suatu kerja kelompok 

b. Guru bimbingan dan konseling menutup 

kegiatan dengan salam 
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M Evaluasi  

 Evaluasi Proses a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengamati antusiasme dan 

keaktifan anggota kelompok  

b. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengamati dinamika kelompok 

yang terbangun  

 

 Evaluasi Hasil a. Mengajukan pertanyaan untuk 

mengungkap pengalaman konseli dalam 

bimbingan  kelompok 

b. Mengamati perubahan perilaku peserta 

setelah bimbingan kelompok 

c. Konseli mengisi instrumen penilaian dari 

guru bimbingan dan konseling atau 

konselor (seperti contoh dalam konseling 

kelompok) 
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Lampiran 11 RPL Bimbingan Kelompok sesi 3 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN  

BIMBINGAN KELOMPOK  

SEMESTER GENAP TAHUN 2025/2026 

A Komponen Layanan  Layanan dasar  

B Bidang Layanan  Bidang Pribadi Sosial  

C Fungsi Layanan  Pemahaman dan Pengembangan  

D Tujuan  Peserta didik mampu memahami makna 

sikap hormat serta menunjukkan perilaku 

hormat kepada guru dalam kehidupan 

sehari-hari di sekolah.  

E Topik Perilaku Sopan Santun 

F Sasaran Layanan  Siswa kelas X TO 9 Semester Genap   

G Metode dan Teknik  Diskusi, curah pendapat dan permainan 

peran (Sosiodrama) 

H Waktu  1 X 40 Menit  

I Media/ Alat  Laptop   

J Tanggal Pelaksanaan  Mei  

K Sumber bacaan  Mu’in, Fatchul. 2011. Pendidikan 

Karakter: Kontruksi Teoritik & 

Praktik. Jakarta: Az- Ruzz. 

 

L Uraian Kegiatan   

 1. Tahap Awal   
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  a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menyapa peserta didik dengan 

salam dan menanyakan kabar 

b. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor meminta salah satu anggota 

untuk memimpin doa  

c. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menanyakan kegiatan dihari 

sebelumnya kepada peserta didik 

d. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menyampaikan topik 

permasalahan yang dibahas yaitu “ 

sikap hormat yang harus dimiliki siswa 

kepada guru” 

e. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan permasalahan 

atau jenis dari sikap hormat yang akan 

dibahas dan diselaikan pada hari ini 

sesuai dengan kesepakatan yang sudah 

dibuat pada pertemuan sebelumnya 

  f. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan proses kegiatan 

yaitu dengan menggunakan metode 

diskusi, curah pendapat dan sosiodrama 

(Bermain peran) 

g. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan dan tanggung jawab peserta 

didik  

h. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mempersilahkan peserta didik 
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untuk bersiap melakukan aktifitas 

bimbingan kelompok 

i. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengajak peserta didik untuk 

melakuka ice breaking atau game 

sebelum kegiatan selanjutnya dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Ketua kelompok menjelaskan 

peraturan permainan yaitu kata 

kunci permainannya “Donat” 

2) Ketua kelompok menyebutkan 1 

kalimat  

3) Anggota kelompok menebak ada 

berapa donat pada kata tersebut 

 2. Tahap Peralihan a. Guru BK menanyakan kesiapan 

kelompok dalam melaksanakan 

kegiatan bimbingan kelompok  

b. Guru BK memberi kesempatan bertanya 

kepada setiap anggota tentang hal yang 

belum dipahami 

c. Guru BK menjelaskan kembali tentang 

tugas dan tanggung jawab peserta  

d. Guru BK menanyakan kesiapan para 

peserta, setelah semua peserta 

menyatakan siap, kemudian guru BK 

memulai masuk ke tahap inti 

 3. Tahap Inti/Kerja a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengajak siswa 

mengidentifikasi masalah yang muncul 

di sekolah terkait jenis sikap hormat 
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yang akan dibahas pada pertemuan hari 

ini  

b. Menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan (bimbingan kelompok 

dengan teknik sosiodrama) 

c. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor menjelaskan kegiatan 

selanjutnya yaitu praktek sosiodrama 

dengan tahapan sebagai berikut:  

1) Siswa bersama kelompok menyusun 

adegan sosiodrama berdasarkan 

situasi yang telah disediakan oleh 

konselor.  

2) Siswa memilih peran yang akan 

ditampilkan berdasarkan adegan 

yang sudah ditentukkan  

3) Dalam pemilihan peran, siswa 

dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 

kelompok observer dan kelompok 

pemeran (pembagian kelompok 

pada tahap ini berbeda dengan tahap 

sebelumnya)  

4) Siswa yang menjadi kelompok 

pemeran memainkan adegan sesuai 

dengan alur yang sudah dibuat 

sebelumnya dan sesuai peran yang 

sudah ditentukkan  

5) Setelah kegiatan drama selesai, 

siswa yang menjadi kelompok 

pemeran menyampaikan perasaan 
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dan pengalaman mereka selama 

memainkan peran 

6) Siswa yang menjadi kelompok 

observer mengemukakan pendapat 

mengenai cara penyelesaian 

masalah yang ada dalam adegan 

pementasan 

7) Siswa yang berperan sebagai 

pengamat kemudian mendiskusikan 

jalannya sosiodrama yang telah 

ditampilkan. Dengan fokus diskusi 

pada kesesuaian perilaku tokoh 

dengan sikap hormat siswa kepada 

guru. Selain itu, diskusi juga 

menekankan pada proses 

penyelesaian masalah dan 

perubahan sikap tokoh setelah 

mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik. 

d. Guru BK membantu siswa 

menyimpulkan nilai-nilai sikap hormat 

yang muncul dalam sosiodrama dan 

mengaitkannya dengan kehidupan nyata 

di sekolah. 

 4. Tahap Pengakhiran a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor memberikan penguatan 

terhadap aspek-aspek yang  ditemukan 

oleh peserta dalam suatu kerja 

kelompok 

b. Guru bimbingan dan konseling menutup 

kegiatan dengan salam 
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M Evaluasi  

 Evaluasi Proses a. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengamati antusiasme dan 

keaktifan anggota kelompok  

b. Guru bimbingan dan konseling atau 

konselor mengamati dinamika 

kelompok yang terbangun  

 Evaluasi Hasil a. Mengajukan pertanyaan untuk 

mengungkap pengalaman konseli dalam 

bimbingan  kelompok 

b. Mengamati perubahan perilaku peserta 

setelah bimbingan kelompok 

c. Konseli mengisi instrumen penilaian 

dari guru bimbingan dan konseling atau 

konselor (seperti contoh dalam 

konseling kelompok) 
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Lampiran 12 Hasil Pretest 8 Siswa 

No Butir Item 
Nama Responden 

WS IF BE NT SS TW GF RA 

Item 1 3 3 4 3 3 3 3 4 

Item2 4 2 4 4 3 3 3 4 

Item 3 3 3 3 4 3 3 4 4 

Item 4 3 3 3 3 3 3 3 2 

Item 5 3 3 1 3 3 3 2 3 

Item 6 3 3 2 3 3 3 3 3 

Item 7 3 3 4 3 3 3 3 4 

Item 8 3 3 4 3 3 3 3 3 

Item 9 3 3 3 3 3 3 3 3 

Item 10 3 4 3 2 3 3 3 2 

Item 11 3 2 3 3 2 2 2 3 

Item 12 3 3 4 3 3 3 3 3 

Item 13 4 3 4 2 2 2 3 3 

Item 14 4 4 4 3 4 4 3 3 

Item 15 4 4 1 2 3 3 3 3 

Item 16 4 4 3 2 4 4 4 3 

Item 17 3 3 4 3 3 3 3 2 

Item 18 2 2 4 3 3 3 3 2 

Item 19 1 1 4 3 3 3 4 4 

Item 20 2 2 4 3 3 3 3 3 

Item 21 1 1 4 3 3 3 3 4 

Item 22 2 2 3 2 3 3 3 2 

Item 23 3 3 4 3 3 3 3 1 

Item 24 3 3 4 3 4 4 3 3 

Item 25 4 4 4 3 3 3 3 3 

Item 26 3 2 3 3 3 3 3 4 

Item 27 4 4 1 3 3 3 2 3 

Item 28 4 4 1 3 3 3 3 3 

Item 29 4 4 4 3 3 3 3 4 

Item 30 2 2 3 3 3 3 3 3 

Item 31 4 4 4 4 3 3 3 4 

Item 32 3 2 4 2 3 3 3 4 

Item 33 4 4 3 2 3 3 3 3 

Item 34 3 2 1 3 3 3 3 3 

Item 35 3 3 4 3 3 3 3 3 

Item 36 3 4 2 3 3 3 3 4 

Item 37 4 4 2 3 4 4 3 2 

Item 38 3 3 2 3 2 3 3 4 

Item 39 4 1 4 2 3 3 3 4 

Item 40 3 1 4 3 3 3 3 4 

Item 41 1 4 4 4 3 3 4 3 
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Item 42 2 4 2 3 4 4 4 4 

Item 43 1 4 4 3 3 3 3 3 

Item 44 1 4 1 4 2 4 4 3 

Item 45 4 3 2 3 4 4 3 4 

Item 46 4 1 1 2 4 4 3 2 

Item 47 4 4 2 3 3 3 3 4 

Item 48 4 3 4 3 3 3 3 4 

Item 49 4 4 2 3 3 3 3 4 

Item 50 4 4 3 3 3 3 4 1 

Item 51 3 4 4 2 3 3 2 1 

total 157 154 156 148 156 159 156 159 
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Lampiran 13 Hasil Posttest 8 Siswa 

No Butir Item  

Nama Responden  

WS IF BE NT SS TW GF RA 

Item 1 3 3 4 3 4 3 4 4 

Item2 3 3 3 4 4 4 4 4 

Item 3 3 3 4 4 3 4 3 4 

Item 4 4 4 3 4 3 3 4 4 

Item 5 3 3 4 3 3 3 3 3 

Item 6 4 4 3 3 3 3 4 4 

Item 7 3 4 4 3 3 4 4 4 

Item 8 4 2 4 3 3 3 4 3 

Item 9 2 2 3 3 3 3 4 3 

Item 10 4 3 3 3 4 3 4 4 

Item 11 4 4 4 3 3 4 4 4 

Item 12 4 3 4 4 3 3 3 3 

Item 13 4 4 3 3 4 3 4 4 

Item 14 4 3 4 4 4 3 4 4 

Item 15 4 3 4 4 4 4 4 4 

Item 16 4 3 4 4 4 4 4 4 

Item 17 4 3 3 4 4 3 3 3 

Item 18 4 3 3 3 3 3 4 4 

Item 19 1 4 4 3 4 3 3 3 

Item 20 3 3 4 3 3 3 4 3 

Item 21 4 4 3 4 4 4 4 4 

Item 22 3 3 3 4 4 3 4 4 

Item 23 4 4 4 4 4 4 3 4 

Item 24 3 3 4 3 4 4 3 4 

Item 25 3 3 3 3 3 4 4 3 

Item 26 4 3 4 3 3 3 4 3 

Item 27 4 4 4 3 4 3 4 3 

Item 28 2 3 4 2 3 4 4 3 

Item 29 4 4 3 3 4 3 4 4 

Item 30 4 3 4 3 4 3 3 4 

Item 31 3 3 4 3 3 4 4 4 

Item 32 4 3 4 3 4 3 4 3 

Item 33 1 3 4 3 3 3 4 2 

Item 34 4 3 3 3 3 4 4 4 

Item 35 3 3 2 4 3 3 4 4 

Item 36 4 3 4 3 3 3 4 4 
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Item 37 4 3 3 4 3 3 4 3 

Item 38 4 3 3 3 4 3 4 4 

Item 39 3 3 3 3 3 3 4 4 

Item 40 4 3 4 4 4 3 4 4 

Item 41 4 3 4 4 3 4 3 4 

Item 42 4 3 4 4 3 3 4 4 

Item 43 3 3 3 4 3 3 4 3 

Item 44 4 3 4 4 3 3 4 4 

Item 45 4 3 4 3 3 4 3 4 

Item 46 3 3 3 3 4 4 4 3 

Item 47 4 3 4 3 3 3 4 4 

Item 48 4 3 3 3 3 3 3 4 

Item 49 3 3 4 3 4 3 3 3 

Item 50 4 4 3 3 4 3 4 4 

Item 51 3 3 4 3 3 4 3 3 

total  178 162 182 170 175 170 191 185 

 

  



 

153 

Lampiran 14 Hasil Uji Validitas 

Item  r hitung  r tabel  KET  

1 0.544 0.361 VALID 

2 0.327 0.361 TIDAK VALID  

3 0.497 0.361 VALID 

4 0.282 0.361 TIDAK VALID 

5 0.392 0.361 VALID 

6 0.480 0.361 VALID 

7 0.728 0.361 VALID 

8 0.576 0.361 VALID 

9 0.517 0.361 VALID 

10 0.755 0.361 VALID 

11 0.559 0.361 VALID 

12 0.655 0.361 VALID 

13 0.333 0.361 TIDAK VALID  

14 0.226 0.361 TIDAK VALID  

15 0.431 0.361 VALID 

16 0.606 0.361 VALID 

17 0.735 0.361 VALID 

18 0.691 0.361 VALID 

19 0.464 0.361 VALID 

20 0.768 0.361 VALID 

21 0.623 0.361 VALID 

22 0.695 0.361 VALID 

23 0.667 0.361 VALID 

24 0.596 0.361 VALID 

25 0.749 0.361 VALID 

26 0.564 0.361 VALID 

27 0.583 0.361 VALID 

28 0.739 0.361 VALID 

29 0.588 0.361 VALID 

30 0.503 0.361 VALID 

31 0.448 0.361 VALID 

32 0.513 0.361 VALID 

33 0.719 0.361 VALID 

34 0.716 0.361 VALID 

35 0.688 0.361 VALID 

36 0.636 0.361 VALID 

37 0.530 0.361 VALID 
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38 0.726 0.361 VALID 

39 0.532 0.361 VALID 

40 0.682 0.361 VALID 

41 0.433 0.361 VALID 

42 0.694 0.361 VALID 

43 0.469 0.361 VALID 

44 0.607 0.361 VALID 

45 0.398 0.361 VALID 

46 0.688 0.361 VALID 

47 0.408 0.361 VALID 

48 0.773 0.361 VALID 

49 0.449 0.361 VALID 

50 0.564 0.361 VALID 

51 0.415 0.361 VALID 

52 0.326 0.361 TIDAK VALID  

53 0.744 0.361 VALID 

54 0.552 0.361 VALID 

55 0.609 0.361 VALID 

56 0.401 0.361 VALID 
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Lampiran 15 Hasil Uji Reliabilitas 
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Lampiran 16 Hasil Uji Normalitas 
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Lampiran 17 Hasil Uji Paired Samples Statistics dan Paired Simple T Test 
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Lampiran 18 Hasil Uji N Gain 
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Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian 

Wawancara dengan guru BK SMK Ma’arif 1 Kroya 

 

Uji Validitas Dan Reliabilitas di SMA Ma’arif NU Kemranjen  
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Pretest kelas X TO 9 SMK Ma’arif 1 Kroya  

 

Treatmen Pertama  
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Treatmen kedua  

 

Treatmen ketiga  
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    r  h i t u n g >     r  t a b e l


    r  h i t u n g <     r  t a b e l


  𝜎


  𝜎


    Skor   posttest − Skor   pretest  Skor   maks − Skor   Pretest


  = 𝑿 < Mean − 𝟏  ( SD )  


  X < 17 . 13 − 1  ( 11 . 75 )


  X   <   160 . 38


  148  sampai  160 . 38


  = Mean − 𝟏  ( SD ) ≤ 𝑿 < Mean + 𝟏  ( SD )


  = 172 . 13 − 1  ( 11 . 75 ) ≤ X < 172 . 13 + 1  ( 11 . 75 )


  


  


  X ≥ Mean + 1  ( SD )


  X ≥ 172 . 13 + 1  ( 11 . 75 )


  X   ≥ 183 . 88


  183 . 88  sampai  190


    Skor   posttest − Skor   pretest  Skor   maks − Skor   Pretest

